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ABSTRAK

Judul : Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Penggunaan Media Pembelajaran
Daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi

Penulis : Latwarningrum Alfiani Yulita

NIM : 1703016016

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Surat Edaran Nomor
4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Masa
Darurat Penyebaran Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) pada 24
Maret 2020. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi guru PAI
agar pembelajaran tetap berjalan dengan lancar. Untuk itu, kreativitas
guru PAI sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar demi
terciptanya pembelajaran yang efektif, terutama kreativitas dalam
menggunakan media pembelajaran daring.

Penelitian  ini  mengambil  fokus permasalahan: 1)
Bagaimanakah kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam
menggunakan media pembelajaran daring, dan 2) Apa sajakah faktor
yang memengaruhi kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam
menggunakan media pembelajaran daring.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
yang dilakukan di SMPN 3 Ngrambe Ngawi. Dalam pengumpulan
data penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang penulis gunakan yaitu teknik
analisis deskriptif kualitatif dengan model Miles & Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa guru PAI sudah tergolong

kreatif karena menggunakan lebih dari dua media pembelajaran
daring, hal tersebut diuraikan sebagai berikut: a) Guru PAI melakukan

Vi



perencanaan dalam mengkreasikan media pembelajaran dengan
mengikuti pelatihan-pelatihan, seperti: pelatihan Ms. Office 365,
MGMP Kabupaten, MGMP guru di sekolah, pelatihan di sekolah
mengenai pembelajaran, dan pelatihan di Kabupaten; b) Guru
menggunakan media pembelajaran dengan sangat terampil. Guru PAI
menggunakan WhatsApp yang kemudian dikombinasikan; ¢) Guru
mengamati dampak penggunaan media dengan absensi, ketercapaian
tujuan, dan hasil belajar peserta didik; d) faktor pendukung yaitu
fasilitas yang memadai, perhatian orang tua dan peserta didik,
lingkungan sekitar, kepahaman tentang IT (Information Technology);
e) faktor penghambat: sinyal dan paket data, ekonomi orang tua, ABK
yang sudah dibimbel, letak geografis, memori handphone yang penuh,
kurang memahami materi, tidak dapat mengakses platform atau link.

Saran yang bisa untuk dijadikan pertimbangan setelah adanya
penelitian ini yaitu hendaknya pihak SMPN 3 Ngrambe Ngawi tetap
mempertahankan  dan  meningkatkan  kreativitasnya  dalam
mengkreasikan media pembelajaran daring agar lebih bervariasi lagi
sehingga peserta didik merasa nyaman ketika melaksanakan
pembelajaran daring.

Kata Kunci: Kreativitas, Guru PAI, dan Media Pembelajaran Daring.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) muncul di
Indonesia pada bulan Maret tahun lalu, Pemerintah Indonesia beserta
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memberlakukan program
belajar dari rumah atau pembelajaran daring untuk membantu
mengurangi tersebarnya virus tersebut.' Hal ini didukung oleh adanya
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Diseases
2019 (Covid-19) pada 24 Maret 2020 dengan menerapkan prinsip
“kesechatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, keluarga, dan masyarakat merupakan prioritas utama
dalam menetapkan kebijakan pembelajaran”.?

Berdasarkan data dari survei Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) yang dilakukan pada bulan April 2020, hampir 70%
peserta didik mengalami kesulitan belajar karena tugas menumpuk
dengan waktu pengumpulan tugas yang relatif singkat, pelaksanakaan

pembelajaran daring yang sangat kaku, dan tidak semua peserta didik

'Anggy Giri Prawiyogi, “Efektifitas Pembelajaran Jarak Jauh
Terhadap Pembelajaran Siswa di SDIT Cendekia Purwakarta,” Jurnal
Pendidikan Dasar, (Vol. 11, No. 01, Tahun 2020), him. 95.

Andri Anugrahana, “Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran
Daring Selama Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar,”
Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (Vol. 10, No. 3, Tahun
2020), him.282.



mempunyai kuota bahkan laptop atau ponsel sehingga mereka
kesulitan untuk mengikuti pembelajaran.® Fenomena tersebut
merupakan sebuah tantangan bagi seorang guru untuk menciptakan
pembelajaran yang tidak monoton meskipun dalam pembelajaran
daring, karena tugas guru terutama guru PAI yaitu mentransfer ilmu
pengetahuan melalui bimbingan dan keteladanan yang sesuai dengan
syari’at Islam. Sebagaimana dalam Q.S. An-Nahl/16: 125 sebagai
berikut:

5. sf i

A 2 05 8y Fest o ol st s shaegadly sy 5 o ) 43

(Do alol 385 it e 810 25
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling tahu
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu
siapa yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl/16: 125).*

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa guru harus
menggunakan bahasa yang santun, lemah lembut, dan menunjukkan

kreativitas yang menyenangkan. Kreativitas guru sangat memengaruhi

3Rega Maradewa, “KPAI Terima 213 Pengaduan Pembelajaran
Jarak Jauh, Mayoritas Keluhkan Beratnya Tugas Dari Guru Artikel Ini Telah
Tayang di Kompas.Com Dengan Judul “KPAI Terima 213 Pengaduan
Pembelajaran Jarak Jauh, Mayoritas Keluhkan Beratnya Tugas Dari Guru,”
https://www.kpai.go.id/publikasi/kpai-terima-213-pengaduan-pembelajaran-
jarak-jauh-mayoritas-keluhkan-beratnya-tugas-dari-guru-artikel-ini-telah-
tayang-di-kompas-com-dengan-judul-kpai-terima-213-pengaduan-
pembelajaran-jarak-jauh, diakses 04 Mei 2021.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019), him 391.



pemahaman peserta didik, karena semakin kreatif guru dalam
menyampaikan materi, maka peserta didik akan semakin mudah
memahami materi dan semakin kreatif dalam belajar.” Oleh karena itu,
peran guru tidak hanya profesional dan kompeten dalam bidangnya
saja tetapi juga meningkatkan pengetahuan, menguasai dan
mengembangkan media pembelajaran.

Media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi yang
sekarang ini siapapun, kapanpun, dan di manapun dapat dengan
mudah mengaksesnya.® Salah satu bentuk media yang saat ini banyak
digunakan untuk pembelajaran yaitu media pembelajaran berbasis IT
karena memiliki banyak kelebihan, diantaranya meningkatkan
motivasi belajar, menarik perhatian, memperjelas, mempermudah
belajar, menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.” Media
pembelajaran berbasis IT yang digunakan sebagai penunjang

*Mimik Supartini, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran dan
Kreativitas Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Tinggi di SDN
Mangunharjo 3 Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo,” Jurnal Penelitian
dan Pendidikan IPS, (Vol. 10, No. 2, Tahun 2016), him. 284.

®Ni Putu Sri Agustini, “Penggunaan Media Sosial WhatsApp Pada
Pembelajaran Agama Hindu Untuk di Masa Pandemi,” Jurnal Widya Sastra
Pendidikan Agama Hindu (Vol. 3, No. 1, Tahun 2020), him. 68.

’Andi Harpeni Dewantara, dkk., “Kreativitas Guru Dalam
Memanfaatkan Media Berbasis It Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa,” Al-
Gurfah : Journal of Primary Education, (Vol. 1, No. 1 Tahun 2020) him. 16-
17.



pembelajaran daring, seperti WhatsApp, Google Classroom, Gooogle
Meet, Zoom Meeting, Zenius, dan lain-lain.?

Dengan menggunakan media pembelajaran daring diharapkan
dapat membantu peserta didik memperoleh sumber belajar tambahan
mata pelajaran tertentu, terutama untuk mata pelajaran PAI dan dapat
merubah anggapan kurang diminatinya mata pelajaran tersebut,
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan semangat belajar peserta
didik dan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Seperti halnya
yang terjadi di SMPN 3 Ngrambe yang menggunakan beberapa media
pembelajaran daring, seperti google form, google meet, WhatsApp,
dan aplikasi khusus untuk jenjang SD dan SMP se-kabupaten Ngawi
yang dikenal dengan nama SIMPEL (Sistem Informasi Manajemen
Pembelajaran) yang dibuat oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Ngawi
untuk memudahkan pengelolaan materi secara daring.

Pentingnya penggunaan media pembelajaran daring itulah yang
mendorong perlunya penelitian di SMPN 3 Ngrambe Ngawi tentang
bagaimana kreativitas guru PAIl dalam menggunakan media
pembelajaran daring untuk mencapai tujuan pendidikan, serta faktor
apa saja yang memengaruhi guru PAI dalam penggunaan media
pembelajaran daring. Selain itu, dapat menguraikan betapa pentingnya

interaksi dan peningkatan komunikasi dalam pembelajaran untuk

®Fazar Nuriansyah, “Efektifitas Penggunaan Media Online Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Saat
Awal Pandemi Covid-19,” Jurnal Pendididikan Ekonomi Indonesia, (Vol. 1,
No. 2, Tahun 2020), him. 61.



mendorong peserta didik lebih aktif, serta dapat meningkatkan
profesionalisme guru di masa depan. Tanpa adanya penelitian ini
peserta didik merasa jenuh belajar daring dan hanya akan
menghabiskan waktu dengan handphone untuk bermain game yang
tidak memuat literasi sama sekali serta akan cenderung cuek terhadap

pentingnya penggunaan media pembelajaran daring.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah kreativitas guru PAIl dalam penggunaan media
pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi?
2. Apa sajakah faktor yang memengaruhi kreativitas guru PAI dalam
penggunaan media pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe

Ngawi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui kreativitas guru PAl SMPN 3 Ngrambe
Ngawi dalam menggunakan media pembelajaran daring.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas
guru PAI dalam penggunaan media pembelajaran daring di
SMPN 3 Ngrambe Ngawi.



2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat.

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diraih dari penelitian ini

adalah:

a.

Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dan
pembaca mengenai Kkreativitas guru PAI dalam menggunakan
media pembelajaran daring.

Sebagai tolak ukur keberhasilan dalam penggunaan media
pembelajaran daring.

Sebagai bahan informasi dan pembanding bagi peneliti
selanjutnya yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut
mengenai masalah yang serupa.

Sebagai kontribusi ilmiah untuk memperkaya khazanah
perpusatakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo

Semarang, khususnya Fakultas [Imu Tarbiyah.

D. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya yang berkaitan dengan tema peneliti sebagai bahan

rujukan dalam penyusunan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

Skripsi Irfan Antorida Tahun 2020 IAIN Salatiga yang berjudul

“Keterampilan Guru Dalam Penggunaan Media Pembelajaran Digital

Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) Terhadap Hasil Belajar

Tematik di MIN Salatiga” menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irfan Antorida adalah guru telah



melakukan beberapa keterampilan dalam menggunakan media
pembelajaran digital, namun terdapat kesulitan yang dialami yaitu link
yang tidak bisa diakses oleh peserta didik atau orang tua. Untuk
mengatasi masalah tersebut guru melakukan pendekatan kepada
peserta didik dengan cara guru berkunjung ke tempat peserta didik
sesuai jadwal.” Perbedaanya ditinjau dari subjek penelitian, subjek
yang digunakan peneliti yaitu peserta didik jenjang SMP. Namun
setidaknya skripsi Irfan memberikan pengetahuan mengenai
kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran daring di
jenjang SD/ML.

Skripsi Nurul ‘Afiya Isyan Tahun 2019 UIN Ar-Raniry Banda
Aceh yang berjudul “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Penggunaan Media Pembelajaran di SMAN 9 Banda Aceh”
menggunakan metode field research. Hasil penelitian ini yaitu guru
belum menunjukkan kreativitas baik dari segi penggunaan atau
kualitas LKPD karena guru hanya mengambil soal pada buku paket
LKPD tanpa memperbarui soal tersebut. Untuk hasil minat belajar
siswa, sesuai dengan persentase yang didapat itu 60% artinya
tergolong dalam kriteria tidak baik atau tidak berminat. Persamaanya
sama-sama menggunakan penelitian field research atau penelitian

lapangan, dan mengetahui kreativitas guru PAI dalam menggunakan

’Irfan Antorida, “Keterampilan Guru Dalam Penggunaan Media
Pembelajaran Digital Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) Terhadap
Hasil Belajar Tematik di MIN Salatiga” Skripsi (Salatiga: IAIN Salatiga,
2020), him. 80-81.



media pembelajaran. Perbedaannya, penelitian yang peneliti lakukan
di jenjang SMP sedangkan skripsi Nurul dari jenjang SMA.*

Skripsi Nofita Wulandari Tahun 2020 IAIN Ponorogo yang
berjudul “Kreativitas Guru Dalam Memanfaatkan Media Pada
Pembelajaran Tematik Kelas V SDN 01 Randusongo Ngawi Semester
Genap Tahun Ajaran 2019/2020”. Penelitian Nofita menggunakan
menggunakan jenis penelitian studi kasus. Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Nofita adalah guru tematik sudah tergolong kreatif
karena menggunakan berbagai media, seperti media gambar, alat
peraga, poster, dll yang menjadikan peserta didik itu lebih aktif dan
memiliki rasa ingin tahu media apa yang guru gunakan. Dalam
mengembangkan media pembelajaran guru mempertimbangkan
indikator, tingkat perkembangan peserta didik dan kondisi
psikologisnya. Untuk problematika yang guru alami yaitu peserta
didik ramai, sarana prasarana yang kurang memadai, dan kesulitan
menyesuaikan media dengan materi yang akan disampaikan. Namun,
guru mengatasi kendala tersebut dengan mengikuti pelatihan,
workshop, seminar, dIl.** Persamaan penelitian yang dilakukan Nofita

dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang kreativitas guru

Nurul ’Afiya Isyan, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Penggunaan Media Pembelajaran di SMAN 9 Banda Aceh” Skripsi
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam, 2019), him. 58-59.

"Nofita Wulandari, “Kreativitas Guru Dalam Memanfaatkan Media
Pada Pembelajaran Tematik Kelas V SDN 01 Randusongo Ngawi Semester
Genap Tahun Ajaran 2019/2020” Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020),
him. 122-123.



dalam menggunakan media pembelajaran. Perbedaanya yaitu peneliti
meneliti kreativitas guru PAI dari jenjang SMP dan menggunakan
jenis penelitian deskriptif.

E. Kerangka Teori

Menurut Mayesty, kreativitas adalah menciptakan sesuatu yang
orisinil dan berharga bagi individu dan orang lain. Menurut Semiawan
dan Munandar, kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan
ide-ide baru dalam memecahkan masalah."® Guru harus kreatif
mengembangkan kemampuan pedagogik dalam proses pembelajaran,
tidak terkecuali bagi guru PAL.

Guru PAI merupakan pendidik yang bertanggung jawab untuk
mentransformasikan ilmu dan pengetahuannya terhadap peserta didik

agar menjadi pribadi sesuai dengan syari’at Islam.'

Guru juga
dituntut untuk dapat menggunakan alat bantu yang sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan zaman sehingga dapat mengembangkan
keterampilan media pembelajaran.**

Menurut Suryani dan Agung media pembelajaran adalah bahan,

alat, atau teknik untuk digunakan dalam pembelajaran yang secara

Masganti Sit, dkk.,Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini
(Teori dan Praktik), (Medan: Perdana Publishing, 2016), him. 1.

“Muhammad Fauzan, “Usaha Guru PAl Membiasakan Membaca
Alguran Siswa di SMP Negeri 23 Banjarmasin”, Jurnal Islammiyah, (Vol. 6,
No. 2, Tahun 2016), him. 154,

“Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2017), him. 2.



efektif dapat melaksanakan proses pertukaran pendidikan secara
interaktif antara guru dan peserta didik."> Di masa pandemi Covid-19
ini guru harus tetap menjalankan pembelajaran untuk menjamin
pendidikan meskipun harus daring.

Menurut Rosemberg, pembelajaran daring mengacu pada
penggunaan teknologi internet untuk memberikan rangkaian solusi
yang dapat memperluas pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran
daring menekankan pada proses belajar dengan memanfaatkan
internet untuk menyebarkan berbagai hal yang dapat menambah
pengetahuan dan keterampilan.'®

Media pembelajaran daring atau online merupakan alternatif
pembelajaran berbasis online yang memberikan banyak manfaat
dengan tujuan untuk membantu pembelajaran agar lebih efektif dan
efisien terhadap proses pembelajaran daring. Dalam menggunakan
media pembelajaran daring perlu mempertimbangkan harapan dan
tujuan mengikuti pembelajaran, kecepatan dalam mengakses internet,

biaya, dan kesiapan mengikuti pembelajaran.’

“Najmi Hayati, dkk., “Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran
Audio Visual Dengan Minat Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAN 1 Bangkinang Kota”, Jurnal Al-Hikmah, (Vol. 14,
No. 2, Tahun 2017), him. 164.

"*Tuti Marjan Fuadi, dkk., “Covid-19: Penerapan Pembelajaran
Daring di Perguruan Tinggi,” Jurnal Dedikasi Pendidikan, (Vol. 4, No. 2
Tahun 2020), him. 194.

YNuriansyah, “Efektifitas Penggunaan Media Online Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Saat
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mendeskripsikan penggunaan berbagai media pembelajaran daring
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di SMPN 3 Ngrambe Ngawi.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian
deksriptif yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi
mengenai  kreativitas guru PAIl dalam penggunaan media
pembelajaran daring dan diharapkan dapat mengungkap situasi dan
permasalahan yang dihadapi dalam penggunaan media
pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Ngrambe Ngawi
pada bulan Agustus-September 2021. Alasan pemilihan sekolah ini
dikarenakan beberapa hal, yaitu: SMPN 3 Ngrambe Ngawi
memiliki akreditasi A, lokasi lebih dekat dengan tempat tinggal
sehingga mudah dijangkau, banyak diminati oleh masyarakat
sekitar, guru sering mengikuti pelatihan-pelatihan, dan sekolah
terlihat sudah menggunakan berbagai media pembelajaran daring

untuk melaksanakan KBM.

Awal Pandemi Covid-19", Jurnal Pendidikan Ekonomi Indonesia, (Vol. 1,
No. 2, Tahun 2020), him. 62.
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3. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data terbagi menjadi dua yaitu data

primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini yaitu
observasi, wawancara kepala sekolah, dua guru PAI dan tiga
peserta didik kelas 7, 8, dan 9 (A, B, dan C) di SMPN 3 Ngrambe.
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini dapat diperoleh dari
beberapa sumber, yaitu RPP, absensi peserta didik, daftar nilai
peserta didik, buku, dan hasil karya orang lain yang telah
melakukan penelitian sebelumnya untuk mendukung pemerolehan
informasi mengenai kreativitas guru PAI dalam penggunaan media
pembelajaran daring.

4. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada kreativitas guru serta faktor

yang memengaruhi guru PAI dalam mengkreasikan penggunaan
media pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
sebagai berikut:
a. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti bergabung dengan grup
WhatsApp untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang
berlangsung, serta melakukan observasi dan pencatatan untuk
menguraikan  secara garis besar penggunaan media
pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Wawancara

12



Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah,
guru PAI, dan peserta didik untuk menggali informasi dan
memperoleh data mengenai kreativitas guru Pendidikan Agama
Islam dalam menggunakan media pembelajaran daring.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil
observasi dan wawancara agar hasil dapat dipercaya
kebenarannya, seperti: RPP, screenshot pelaksanaan
pembelajaran daring, daftar nilai, keadaan guru dan peserta
didik, keadaan sarana prasarana, serta struktur organisasi.

6. Uji Keabsahan Data
Untuk menentukan keabsahan data dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan berbagai cara, yaitu sebagai berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan, peneliti akan memiliki kesempatan
untuk mempelajari dan mengenali konteks dengan lebih baik,
membangun kepercayaan, serta memungkinkan peneliti terbuka
dengan waktu 03 Agustus-18 September 2021.

b. Ketekunan pengamatan, dapat membantu menemukan fokus
penelitian untuk mencapai kedalaman pengumpulan data dan
analisisnya.’

¢. Triangulasi, adapun triangulasi yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan teknik. Melalui

Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian
Pendidikan Bahasa, (Surakarta: Cakra Books, 2014), him. 114-115.
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triangulasi sumber, peneliti mengumpulkan dan
membandingkan data yang diperoleh melalui berbagai teknik
seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
triangulasi teknik, peneliti mendapatkan data dari sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.™
7. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan analisis data menurut Miles &

Huberman sebagai berikut:

a. Reduksi data, peneliti berusaha mencari data yang valid
untuk menghasilkan data-data inti yang diperoleh ketika
menggali data.

b. Penyajian data, peneliti mengumpulkan data dan informasi
yang kemudian disusun. Menyajikan data berupa teks naratif
dalam bentuk uraian singkat.

¢. Penarikan kesimpulan, kebenaran dan penerapan data harus
selalu diuji untuk memastikan validitasnya. Data yang dibuat
secara singkat, jelas, dan lugas agar mudah dipahami.”
Peneliti menarik kesimpulan yang telah diteliti dengan

didukung oleh bukti yang valid.

“Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,
(Padang: Sukabima Press, 2016), him. 67-68.
*Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 174-177.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini peneliti membagi ke dalam beberapa bab
dengan sistematika penelitian untuk memudahkan pembaca dalam
mempelajari dan memahami penelitian, sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II: Kreativitas Guru PAI dan Media Pembelajaran Daring,
pada bab ini membahas tentang konsep dasar kreativitas guru PAl,
media pembelajaran, pembelajaran daring, dan media pembelajaran
daring.

BAB IlI: Kreativitas Guru PAI Dalam Menggunakan Media
Pembelajaran Daring. Bab ini menjelaskan tentang Kreativitas Guru
PAl Dalam Perencanaan, Penggunaan, dan Evaluasi Media
Pembelajaran Daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi .

BAB IV: Faktor Yang Memengaruhi Kreativitas Guru PAI
Dalam Menggunakan Media Pembelajaran Daring. Bab ini
menjelaskan tentang Faktor Pendukung, dan Faktor Penghambat
Kreativitas Guru PAIl Dalam Menggunakan Media Pembelajaran
Daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi.

BAB V : Penutup, pada bab ini membahas kesimpulan dan

saran.
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BAB Il
KREATIVITAS GURU PAI DAN MEDIA PEMBELAJARAN
DARING

A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Kreativitas Guru PAI

Menurut KBBI, kreativitas adalah kemampuan untuk
mencipta, daya cipta, dan perihal berkreasi.”* Menurut Utami
Munandar, kreativitas dirumuskan dalam istilah empat P vyaitu
pribadi (person), proses (process), pendorong (press), dan produk
(product). Keempat P ini saling berkaitan: dengan dukungan dan
dorongan dari lingkungan, individu kreatif yang terlibat dalam
proses kreatif menghasilkan produk kreatif.?

Kreativitas menurut Mayesty adalah menciptakan sesuatu
yang orisinil dan berharga bagi individu dan orang lain. Sedangkan
menurut Santrock, kreativitas merupakan kemampuan untuk
memikirkan hal-hal dengan cara baru dan tidak biasa serta
menemukan solusi unik untuk memecahkan suatu masalah.?

Guru PAI merupakan pendidik profesional yang bertugas

memberikan pemahaman tentang materi agama Islam kepada

!Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
“KBBI Daring,”, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kreativitas, diakses 06
Mei 2021.

?Utami  Munandar, Kreativitas & Keberbakatan: Strategi
Mewujudkan Potensi Kreatif & Bakat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2014), him. 26.

2 Masganti Sit, dkk., Pengembangan Kreativitas Anak.., him. 1.
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peserta didik dan masyarakat. Guru PAI memiliki dua tugas yaitu
sebagai pendidik dan pengajar serta memberikan pemahaman
materi agama Islam agar peserta didik dan masyarakat memiliki
pemahaman agama yang benar dengan sikap dan perilaku Islami.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru yaitu upaya
guru untuk menemukan ide pembelajaran baru agar tercipta
suasana pembelajaran yang tidak monoton untuk menarik minat
bakat, dan meningkatkan pemahaman peserta didik. Kreativitas
guru PAI diperlukan untuk menemukan ide-ide baru, khususnya
dalam menanamkan nilai-nilai keislaman pada peserta didik.

. Ciri-Ciri Kreativitas Guru PAI
Untuk mengembangkan potensi pada peserta didik, maka

dibutuhkan guru yang kreatif. Adapun ciri-ciri guru kreatif adalah

sebagai berikut:

a. Guru menyukai tantangan dan hal baru sehingga ia akan
senantiasa mengembangkan, memperbaharui, dan memperkaya
aktivitas pembelajaran.

b. Guru akan menghargai karya anak apapun bentuknya.

¢. Guru harus memberikan dorongan dan semangat agar peserta
didik antusias belajar.

d. Guru perlu mengevaluasi kemampuan intelektual, sikap, dan
perilaku peserta didik untuk mengetahui seberapa kreatif

mereka. Guru mengevaluasi pengetahuan dan kemajuan peserta

M. Saekan Muchith, “Guru PAI yang Profesional,” Quality, (Vol.

4, No. 2, Tahun 2016), him. 225.
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didik melalui interaksi, pekerjaan peserta didik yang
dikembalikan dengan banyak catatan dari guru, terutama
menunjukkan aspek positif dan negatif dari pekerjaan peserta
didik.®
Sedangkan menurut Supriadi dalam buku Yeni & Euis, ciri-
ciri kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu
kognitif (orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan kolaborasi) serta
nonkognitif (motivasi sikap dan kepribadian kreatif.?®
3. Faktor yang Memengaruhi Kreativitas Guru PAI
Menurut Wijaya & Rusyan dalam jurnal Monawati & Fauzi,
secara umum Kkreativitas dipengaruhi oleh munculnya berbagai
keterampilan, sikap, dan minat positif yang tinggi dalam bidang
pekerjaan yang digeluti, serta kemampuan melaksanakan tugas,
tumbuhnya kreativitas di kalangan guru dipengaruhi oleh beberapa
hal, meliputi:
a. Situasi kerja yang memungkinkan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan tugas.
b. Adanya kerjasama yang cukup baik antar pendidik dalam

memecahkan masalah yang dihadapinya.

L a Hadisi, dkk., “Pengaruh Kreativitas Mengajar Guru Terhadap
Daya Serap Siswa di SMK Negeri 3 Kendari,” AL-Ta dib, (Vol. 10, No. 2,
Tahun 2017), him. 149.

®Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan
Kreativitas Pada Anak (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), him. 15.
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¢. Memberikan penghargaan dan dorongan semangat kepada guru
atas segala upaya positif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

d. Memercayai guru untuk meningkatkan dan menunjukkan
kreativitas dan ide.

e. Guru diberikan kewenangan yang cukup besar untuk melakukan
tugas dan memecahkan masalah yang dihadapi.

f. Memberi kesempatan kepada guru untuk berpartisipasi dalam
perumusan kebijaksanaan yang merupakan bagian dari
perumusan kebijakan yang berkaitan dengan kegiatan
pendidikan, terutama berkaitan dengan peningkatan prestasi
akademik.?’

Selain faktor tersebut, terdapat faktor pendukung dan
penghambat yang dapat memengaruhi kreativitas guru,
diantaranya:

a. Faktor pendukung, meliputi 1) kepekaan dalam melihat
lingkungan, 2) kebebasan bertindak, 3) komitmen kuat untuk
maju dan berhasil, 4) optimis dan berani dalam mengambil
resiko, 5) ketekunan berlatih, 6) menyikapi masalah sebagai
tantangan, serta 7) kondisi lingkungan yang kondusif.

b. Faktor penghambat, meliputi 1) malas berfikir, bertindak,

berusaha, dan melakukan sesuatu, 2) implusif, 3) menganggap

“’Monawati dan Fauzi, “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru
Dengan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Pesona Dasar, (Vol. 6, No. 2, Tahun
2018), him. 37-38.
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remeh karya milik orang lain, 4) mudah putus asa dan cepat
bosan, 5) cepat puas, 6) tidak bertanggung jawab, 7) tidak
percaya diri, 8) tidak disiplin, serta 9) tidak tahan uji.?®

B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara
bahasa berarti tengah, perantara, atau pengantar. Sedangkan dalam

bahasa Arab, media artinya perantara ((\“-3)atau pengantar pesan

dari pengirim kepada penerima pesan.” Menurut Joyce Bruce
dalam jurnal Iwan Falahudin disebutkan bahwa media
pembelajaran adalah alat bantu mengajar serta sarana untuk
menyampaikan pesan dari sumber belajar kepada peserta didik.
Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media pembelajaran dapat
mewakili guru untuk menyajikan informasi belajar.*® Menurut
Oemar Hamalik, penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan stimulasi untuk kegiatan

belajar, dan bahkan berdampak pada psikologis peserta didik.**

®Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad, Belajar Dengan
Pendekatan PAIKEM (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 155-156.

»Arsyad, Media Pembelajaran..., him. 3.

®lwan Falahudin, “Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran,”
Jurnal Lingkar Widyaiswara (Vol. 1, No. 4, Tahun 2017), 109.

' Arsyad, Media Pembelajaran..., him. 19.
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Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah salah satu sarana pendidikan yang
digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan atau
informasi agar lebih dipahami dan meningkatkan semangat belajar
peserta didik.

. Ciri-Ciri Media Pembelajaran

Menurut Gerlach dan Ely dalam buku Azhar Arsyad, media
pembelajaran memiliki tiga ciri-ciri sebagai berikut:
a. Ciri fiksatif (Fixative property)

Menggambarkan ~ kemampuan  media  merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi peristiwa atau
objek yang terjadi pada waktu tertentu yang ditransmisikan
tanpa mengenal waktu. Hal ini sangat penting bagi guru,
karena objek yang telah direkam dalam format media yang ada
dapat digunakan kapan saja. Misalnya, aktivitas peserta didik
direkam kemudian dianalisis dan dikritisi oleh peserta didik lain
secara individu maupun kelompok.*

b. Ciri manipulatif (Manipulative property)

Dengan menggunakan teknik pengambilan gambar time-
lapse recording, yang memakan waktu berhari-hari atau bahkan
berbulan-bulan dapat disajikan kepada peserta didik dalam
waktu dua hingga tiga menit. Kemampuan media dari ciri

manipulatif sangat perlu diapresiasi, karena apabila terjadi

*Wulandari, “Kreativitas Guru Dalam ...”, him. 34-35.
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kesalahan dalam menyusun urutan peristiwa atau bagian yang
salah maka akan terjadi kesalahpahaman yang dapat
menimbulkan kebingungan bahkan menyesatkan, sehingga
dapat merubah sikapnya dalam arah yang tidak terduga.

Misalnya, proses pelaksanaan haji yang dipersingkat
menjadi lima hingga sepuluh menit, seperti halnya dengan
proses kejadian manusia mulai dari persilangan sel telur dengan
sperma hingga kelahiran bayi. Selain mempercepat, peristiwa
dapat diperlambat saat memutar ulang video yang direkam.
Misalnya, kejadian gempa bumi yang berlangsung kurang dari
satu menit dapat diperlambat untuk memudahkan peserta didik
dalam memahami bagaimana gempa bumi terjadi.®

c. Ciri distributif (Distributive property)

Ciri distributif media memungkinkan suatu objek atau
peristiwa ditransmisikan melalui ruang, dan pada saat yang
sama disajikan kepada peserta didik melalui stimulus
pengalaman yang relatif sama. Setelah informasi direkam dalam
format media apa pun, informasi tersebut dapat disalin beberapa
kali dan siap digunakan secara bersamaan di tempat yang

berbeda atau digunakan kembali di suatu tempat. Konsistensi

*Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta:
PEDAGOGIA, 2012), him. 36-37.
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informasi yang direkam akan dijamin sama atau hampir sama
dengan informasi aslinya.*

3. Jenis Media Pembelajaran
Menurut Rudy Bretz dalam buku karya Muhammad Ramli

disebutkan bahwa ia membagi 8 klasifikasi media pembelajaran,

yaitu: a) media audio visual gerak, b) media audio visual diam, c)

media audio semi gerak, d) media visual gerak, €) media visual

diam, f) media semi gerak, g) media audio, dan h) media cetak.

Atau secara garis besar dapat dibedakan menjadi tiga kelompok

besar yaitu:

a. Kelompok media pembelajaran hanya dapat dilihat (visual)

b. Kelompok media pembelajaran hanya dapat didengar (audio)

c. Kelompok media pembelajaran dapat dilihat dan didengar
(audio-visual).*

Sejalan dengan perkembangan teknologi, maka media
pembelajaran pun mengalami perkembangan. Berdasarkan
perkembangan tersebut, Azhar Arsyad dalam bukunya Media
Pembelajaran mengelompokkan media pembelajaran atas empat
kelompok, yaitu a) media hasil teknologi cetak, b) media hasil
teknologi audio-visual, c¢) media hasil teknologi berdasarkan
komputer, dan d) media hasil gabungan teknologi cetak dan

komputer. Sedangkan menurut Seels dan Glasgow membagi media

% Arsyad, Media Pembelajaran..., him. 17.
®*Muhammad Ramli, Media dan Teknologi Pembelajaran
(Kalimantan Selatan: IAIN Aantasari Press, 2012), him. 17.
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pembelajaran ke dalam dua kategori luas, yaitu: media tradisional
(visual diam diproyeksikan, visual tak diproyeksikan, audio,
penyajian multimedia, visual dinamis diproyeksikan, cetak,
permainan, dan realia) serta mutakhir (berbasis telekomunikasi,

dan mikroprosesor).*

C. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring dikenal di kalangan masyarakat dengan
istilah pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh (PJJ).
Menurut Ally dalam buku Ketut Sudarsana, dkk disebutkan bahwa
pembelajaran daring merupakan penggunaan internet untuk
mengakses materi, berinterkasi dengan materi, guru dan peserta
didik lainnya agar mendapatkan dukungan selama proses
pembelajaran, memperoleh pengetahuan, menciptakan pemahaman
dan mendapatkan pengalaman belajar.’ Sedangkan menurut
Rosemberg, pembelajaran daring mengacu pada penggunaan
teknologi internet untuk memberikan serangkaian solusi yang
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
Dalam penerapan pembelajaran daring terdapat beberapa
proses yang harus dilakukan, yaitu: a) konten yang berkaitan

dengan tujuan pembelajaran, b) menggunakan metode

%®Arsyad, Media Pembelajaran, him. 31-37.
¥Ketut Sudarsana, dkk. Covid-19 Perspektif Pendidikan (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 39.
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pembelajaran, c¢) menggunakan media pembelajaran, d)
pembelajaran  dapat dilakukan secara langsung dengan
instrukturnya maupun belajar individu yang disebut asynchronous,
dan e) membangun wawasan serta strategi baru yang berkaitan
dengan tujuan belajar.®

2. Manfaat Pembelajaran Daring

Dengan diterapkannya pembelajaran daring pada masa

pandemi Covid-19 tentunya akan membawa beberapa keuntungan,
diantaranya:
a. Terhindar dari virus Covid-19
b. Waktu dan tempat yang fleksibel

Efisiensi biaya

e o

Pembelajaran yang beragam, aktif, kreatif, dan mandiri
Mendapatkan informasi yang lebih banyak

Teknik untuk mengoperasikan yang lebih baik
Hubungan dengan keluarga menjadi lebih dekat

> Q@ -~ o

Lebih menghargai waktu

i. Materi bisa dipelajari kembali

j. Bisa menghemat kertas karena digantikan oleh koneksi internet
k. Dapat merekam semua aktivitas

I. Pemerataan penyampaian materi®

%Tuti Marjan Fuadi, dkk., “Covid-19 : Penerapan Pembelajaran...",
hlm. 195.
%K etut Sudarsana, Covid-19 Perspektif Pendidikan..., him. 43-46.
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Sementara itu, menurut Bates dan Wulf manfaat
pembelajaran daring meliputi empat hal, yaitu: a) meningkatkan
interaksi belajar (peserta didik dan guru), b) meningkatkan
interaksi kapan saja dan di mana saja, ¢) menjangkau peserta didik
dalam lingkup yang luas, d) memudahkan penyimpanan dan
peningkatan materi pembelajaran.*’

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan pembelajaran
daring. Adapun kelebihan dari pembelajaran daring adalah sebagai
berikut:

a. Fasilitas e-moderating untuk komunikasi guru dan peserta
didik.

b. Penggunaan bahan ajar yang terstruktur dan terjadwal melalui
internet.

Sebagai bahan informasi materi pembelajaran melalui internet.

e o

Sebagai tempat berdiskusi.

@

Mengubah peran peserta didik dari pasif menjadi aktif.
f. Relatif lebih efisien.”!
Sedangkan kekurangan dari pembelajaran daring, yaitu

sebagai berikut:

“Marni, “Challenges of Online Learning for Library Science
Students,” Literatify: Trend in Library Development, (Vol. 1, No. 2, Tahun
2020), him. 88.

“Suhery, dkk., "Sosialisasi Penggunaan...”, him. 130.
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a. Minimnya interaksi dapat memperlambat pembentukan nilai
dalam proses pembelajaran

b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial
dan justru mendorong munculnya bisnis.

c. Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan daripada
pendidikan.

d. Guru dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang
menggunakan  ICT  (Information and communication
technology).

e. Kurangnya motivasi belajar dari peserta didik.

f. Jaringan internet tidak tersedia di semua tempat.

g. Kurangnya penguasaan komputer.*

D. Media Pembelajaran Daring
1. Pengertian Media Pembelajaran Daring
Menurut Nurita Putranti dalam jurnal karya Fazar
Nuriansyah, media pembelajaran daring merupakan suatu jenis
media belajar mengajar yang memungkinkan penyampaian bahan
ajar ke peserta didik dengan menggunakan media internet. Media
pembelajaran daring sebagai alternatif pembelajaran berbasis

elektronik yang memberikan banyak manfaat.*®

*La Hadisi dan Wa Muna, “Pengelolaan Teknologi Informasi
Dalam Menciptakan Model Inovasi Pembelajaran (E-Learning ),” Jurnal Al-
Ta’di, (Vol. 8, No. 1, Tahun 2015), him. 131-132.

**Nuriansyah, “Efektifitas Penggunaan Media Online.....", him. 62.
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Media pembelajaran daring biasanya menggunakan aplikasi
pada handphone dengan memanfaatkan website dalam prakteknya,
pada dasarnya semua penggunaan media pembelajaran ini
membutuhkan jaringan internet agar dapat dioperasikan. Beberapa
prinsip yang perlu dipahami dalam penggunaan media
pembelajaran daring, Vyaitu: a) ketepatan dengan tujuan
pembelajaran, b) isi bahan ajar yang mendukung, c¢) kemudahan
memperolen media, d) keterampilan guru dalam menggunakan
media, e) ketersediaan waktu, dan f) dapat dipahami peserta
didik.*

2. Macam-Macam Media Pembelajaran Daring
Beberapa media pembelajaran daring yang dapat dijadikan
pilihan pembelajaran daring diantaranya yaitu:
a. WhatsApp
Menurut Larasati, WhatsApp merupakan aplikasi untuk
saling mengirim pesan secara instan yang memungkinkan untuk
melakukan bertukar gambar, video, pesan suara, dan bisa
digunakan untuk berbagi informasi dan diskusi.* Selain dapat

untuk berkomunikasi jarak jauh, platform ini dapat digunakan

#Carona Elianur, “Pilihan Media Pembelajaran Daring Oleh Guru
PAI di Bengkulu Tengah,” Jurnal As-Salam, (Vol. 4, No. 1, Tahun 2020),
him. 38-39.

*Rahartri, ““WhatsApp’ Media Komunikasi Efektif Masa Kini
(Studi Kasus Pada Layanan Jasa Informasi limiah di Kawasan Puspiptek),”
Visi Pustaka, (Vol. 21, No. 2 Tahun 2019), him. 151.
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sebagai media penunjang pembelajaran daring.” Kelebihan
WhatsApp untuk media pembelajaran yaitu: 1) dapat berdiskusi
dengan santai, 2) guru dapat berkreasi memberikan materi, 3)
peserta didik dapat dengan mudah mengirimkan hasil pekerjaan
rumah, 4) sebagai metode pembelajaran ramah lingkungan, dan
5) solusi pendidik dalam memberikan materi tambahan.*’
. Google Form

Google Form atau yang biasa disebut dengan Google
Formulir merupakan salah satu layanan google docs untuk
membuat kuis, survei online, dan formulir.*® Aplikasi ini sering
digunakan dalam survei, hasil akhir google form dihubungkan
ke spreadsheet, jika ada tanggapan dari responden, tanggapan
otomatis akan dikirimkan ke spreadsheet yang akan
menunjukkan bagaimana software ini dapat digunakan untuk
mengajukan pertanyaan, termasuk respon pengguna dengan
jawaban teks sederhana atau teks lebih lanjut.® Google form

memiliki kelebihan dalam dunia pendidikan, yaitu 1) membuat

*®*Unik Hanifah Salsabila, dkk. “Pemanfaatan Teknologi Media

Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Pendidikan Dasar, (Vol.
2, No. 2, Tahun 2020), him. 5-6.

*"Rahartri, ““WhatsApp’ Media Komunikasi ..., him. 60.
*Siti Ngafifah, “Penggunaan Google Form Dalam Meningkatkan

Efektivitas Evaluasi Pembelajaran Daring Siswa Pada Masa Covid-19 di
SDIT Baitul Muslim Way Jepara,” As-Salam I, (Vol. 9, No. 2, Tahun 2020),
him. 126.

*Sri Rahmiyati, “Pemanfaatan Aplikasi Google Form dalam

Meningkatkan Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Pengawas Madrasah,”
Jurnal Pendidikan Madrasah, (Vol. 4, No. 2, Tahun 2019), him. 205.
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soal latihan atau ulangan, 2) mengumpulkan angket dengan
memberikan alamat website, 3) mengumpulkan data guru dan
peserta didik dalam waktu singkat, dan 4) membuat formulir
pendaftaran online.*
. SIMPEL (Sistem Informasi Manajemen Pembelajaran)
SIMPEL merupakan aplikasi yang diluncurkan oleh
Pemkab Ngawi pada bulan Agustus tahun 2020 untuk
membantu pembelajaran daring tingkat SD dan SMP di
Kabupaten Ngawi untuk mengatasi kesulitan belajar peserta
didik dengan menerapkan pembelajaran yang fleksibel,
ketersediaan paket data, dan handphone. Menurut Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten Ngawi, guru dapat membuat materi dan
membagikannya sesuai dengan kurikulum yang ada dalam
bentuk video, powerpoint, maupun pdf. Aplikasi SIMPEL
memiliki penjadwalan pembelajaran sehingga guru akan
mengambil materi dan menyampaikannya sesuai jadwal dan
kelas yang telah disediakan sedangkan peserta didik tinggal

masuk sesuai jadwal. **

Dengan adanya kebijakan pembelajaran daring maka

penggunaan media pembelajaran daring dapat lebih hemat biaya

ONgafifah, “Penggunaan Google Form... ”, him. 126.
*Dony Setyawan, “Launching SIMPEL, Atasi Pembelajaran di

Tengah Pandemi Covid-19,” Suara Ngawi, 2020,
https://suara.ngawikab.go.id/2020/08/04/lauching-simpel-atasi-pembelajaran-
di-tengah-pandemi-covid-19/, diakses 18 Mei 2021.
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karena dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. Namun, juga
diperlukan adanya alat-alat teknologi informasi untuk menunjang
proses pembelajaran yang tentunya memiliki kelebihan dan

kekurangannya masing-masing.
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BAB Il
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MENGGUNAKAN
MEDIA PEMBELAJARAN DARING

A. Kreativitas Guru PAI Dalam Perencanaan Menggunakan
Media Pembelajaran Daring
Menurut Nana Sudjana dalam jurnal Iwan Fahaludin
menyatakan bahwa sebelum menggunakan media pembelajaran, harus
merencanakan dengan matang terlebih saat menyusun rencana
pembelajaran. Rencanakan bagaimana strategi dan teknik
penggunaanya. Penggunaan media yang sembrono akan membawa
dampak negatif. Maka dari itu, perlu persiapan yang penuh sebelum
penggunaan media elektronik. Persiapan yang tidak memadai akan
membuat proses pembelajaran tidak efektif dan efisien.>* Adapun hasil
penelitian yang peneliti lakukan terkait kreativitas guru PAI dalam
perencanaan penggunaan media pembelajaran di SMPN 3 Ngrambe
Ngawi sebagai berikut:
1. Upaya Memperluas Wawasan Dalam  Pelaksanaan
Pembelajaran Daring
Saat menggunakan media pembelajaran, guru harus hati-hati
memilih atau menetapkan alat yang akan digunakan untuk

memotivasi belajar peserta didik, dan fokus pada pembelajaran

*Iwan Falahudin, “Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran,”
Jurnal Lingkar Widyaiswara (Vol. 1, No. 4, Tahun 2014), him. 114.
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yang sedang berlangsung. Kecermatan dan ketepatan guru dalam
menggunakan media pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti luas sempitnya pengetahuan dan pemahaman guru
tentang kriteria pemilihan media pembelajaran.>® Oleh karena itu,
diperlukan adanya upaya-upaya untuk menambah wawasan dan
pengetahuan  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  daring.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Rohmat Abdul Lathif,
S.Pd.:

“Alhamdulillah Sabtu (7/8/21) kemarin saya baru mengikuti

pelatihan Ms. office 365. Dengan pelatihan tersebut

alhamdulillah menambah wawasan baru dan mempermudah
untuk mengajar peserta didik.”**

Menurut Bapak Abdul, beliau melakukan upaya untuk
menambah wawasannya yaitu dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan agar bisa mengkreasikan media pembelajaran dengan
ilmu-ilmu baru yang diperolehnya melalui kegiatan tersebut.

Kemudian, hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Ibu
Yayan Nafi’ah Saputri, S.Pd., beliau menyatakan:

“Di Kabupaten Ngawi sendiri ada wadah kreativitas untuk
menambah wawasan dalam pembelajaran daring yaitu
SIMPEL. Di dalam SIMPEL ada semua mata pelajaran,
yang membuat SIMPEL adalah MGMP (Musyawarah Guru

**Badriyah, “Efektivitas Proses Pembelajaran Dengan Pemanfaatan
Media Pembelajaran,” Jurnal Lentera Komunikasi (Vol. 1, No. 1, Tahun
2015), him. 21-22.

*Rohmat Abdul Lathif, “Wawancara Kepada Guru PAI SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 9 Agustus 2021.
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Mata Pelajaran). Di Ngawi ada juga MGMP PAI dan
masing-masing guru itu membuat media atau sistem
pembelajaran. Misalnya: video, powerpoint, Google
Classroom, dan lain-lain. “*°

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh data bahwa
upaya yang dilakukan guru PAI untuk menambah wawasan
mengenai penggunaan media pembelajaran daring yaitu dengan
mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan baik di Kabupaten
atau sekolah karena dengan mengikuti pelatihan-pelatihan tersebut
maka guru akan menemukan kriteria pemilihan media
pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran. Guru PAI harus
mampu menciptakan ide baru misalkan menerapkan apa yang
diperolehnya ketika mengikuti pelatihan, cekatan, banyak ide, dan
harus bisa membuat peserta didik nyaman dengan pelajaran yang
diajarkan.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rusmaniah dalam jurnalnya bahwa dengan dilaksanakannya
workshop atau pelatihan, guru dapat menambah wawasan
mengenai tata cara menyusun dan membuat media pembelajaran
sehingga kemampuan guru dalam menerapkan penggunaan media

pembelajaran dapat meningkat.

*Yayan Nafi’ah Saputri, “Wawancara Kepada Guru PAI SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 6 Agustus 2021.

Rusmaniah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam

Menerapkan Media Pembelajaran di SMP Negeri 1 Dewantara Melalui
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. Cara Guru PAI Mengembangkan Kreativitas Dalam
Penggunaan Media Pembelajaran Daring

Untuk mengetahui bagaimana cara guru mengembangkan
kreativitasnya tersebut, peneliti mempertanyakan hal tersebut
kepada kedua guru PAI di SMPN 3 Ngrambe Ngawi. Menurut
Bapak Abdul, beliau menyatakan bahwa:

“Kedepannya kalau sudah ada pembelajaran Ms. Office 365,

peserta didik saya minta untuk membuat google team supaya

enak.”®’

Dari ungkapan Bapak Abdul di atas, dapat diketahui bahwa
cara yang digunakan untuk mengembangkan kreativitasnya yaitu
menerapkan pelatihan yang diikutinya, dengan menggunakan
google team jika kedepannya sudah diberlakukan pembelajaran
MS. Office 365 yang tentunya hal tersebut akan memudahkan guru
dan peserta didik.

Lain halnya dengan Bapak Abdul, menurut Ibu Yayan beliau
menyatakan bahwa:

“Melalui pelatihan-pelatihan yaitu MGMP Kabupaten,
MGMP guru di sekolah, pelatihan di sekolah kadang tentang
pembelajaran, dan pelatihan di Kabupaten.”®

Kegiatan Workshop Tahun Pelajaran 2018/2019,” Prosidin Seminar Nasional
Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Medan (Vol. 3, Tahun 2019), him.
1080.

> athif, “Wawancara Kepada Guru ...”.
*8Saputri, “Wawancara Kepada Guru ... ”.
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Menurutnya, dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang ada
baik di Kabupaten ataupun di sekolah guru dapat mempunyai ide
baru yang kedepannya akan menjadi suatu hal yang sangat
bermanfaat dan dapat mengembangkan kreativitasnya.

Guru tidak hanya sebagai fasilitator yang mendukung
kreativitas peserta didik, tetapi juga harus kreatif dalam merancang
berbagai inovasi pembelajaran agar dapat mengembangkan potensi
peserta didik dengan optimal. Guru harus kreatif dalam mengatur,
memilih serta mengembangkan metode dan materi pembelajaran.
Guru  dituntut untuk terus meningkatkan  pengetahuan,
keterampilan, kreativitas, dan kemampuannya sesuai dengan
perkembangan karakteristik peserta didik dan perkembangan
teknologi yang pesat.”

Dari hasil wawancara dengan guru PAI di atas, dapat
diperoleh data bahwa masing-masing guru PAI mempunyai
caranya sendiri untuk mengembangkan kreativitasnya dalam
penggunaan media pembelajaran, yaitu: menerapkan pelatihan
yang diikuti dengan menggunakan google team agar
mempermudah guru dan peserta didik, dan melakukan pelatihan-
pelatihan baik di Kabupaten dan sekolah agar kedepannya bisa
dikembangkan.

*Kessy Yolanda Resti dan Alizamar, “Kreativitas Guru Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bayang Pesisir Selatan,”
Jurnal Basicedu (Vol. 3, No. 2, Tahun 2019), him. 593.
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Hal ini sesuai dengan penelitian Mashud Syahroni, dkk
bahwa tim pengabdian masyarakat Universitas Tidar mengadakan
pelatihan media pembelajaran bagi guru agar terampil dalam
membuat materi ajar menggunakan media pembelajaran internet
karena menjadi kebutuhan utama ketika melaksanakan

pembelajaran daring.”

. Kreativitas Guru PAI Dalam Penggunaan Media
Pembelajaran Daring

Penggunaan media pembelajaran yang tepat pada dasarnya
untuk membantu menjadikan kegiatan pembelajaran lebih efektif
guna mencapai tujuan dan efisien dari segi tenaga, waktu, dan
biaya.®* Munculnya komputer dan aplikasinya sebagai bagian dari
teknologi informasi dan komunikasi dapat mengubah paradigma
sistem pembelajaran yang semula berbasis tatap muka menjadi
sistem pembelajaran yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.®

Hasil yang diperoleh peneliti mengenai kreativitas guru PAI
dalam menggunakan media pembelajaran daring di SMPN 3

Ngrambe yaitu sebagai berikut:

%Mashud Syahroni, Firstya Evi Dianastiti, dan Fifit Firmadani,

“Pelatthan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Untuk
Meningkatkan Keterampilan Guru Dalam Pembelajaran Jarak Jauh,”
International Journal Of Community Service Learning (Vol. 4, No. 3, Tahun
2020), him. 177.

61Falahudin, “Pemanfaatan Media ... 7, him. 116.
%2gykiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta:

PEDAGOGIA, 2012), him. 212.
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1. Bentuk Kreativitas Penggunaan Media Pembelajaran Daring

Dalam masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini
mengharuskan peserta didik belajar dari rumah yang secara tidak
langsung akan merubah segi pembelajaran dunia pendidikan. Hal
ini juga terjadi di SMPN 3 Ngrambe Ngawi yang awalnya
melaksanakan pembelajaran offline atau tatap muka kini harus
memberlakukan pembelajaran online atau biasa disebut
pembelajaran daring. Selain itu, hal ini juga akan mengubah segi
penggunaan media. Terdapat beberapa media yang digunakan guru
PAI di SMPN 3 Ngrambe Ngawi dalam pembelajaran daring,
diantaranya WhatsApp, Google Classroom, Google Form, dan
SIMPEL. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu
Yayan Nafi’ah Saputri, S.Pd. selaku guru PAI kelas 7 serta 8 (C
dan D):

“Paling banyak WhatsApp. WhatsApp hanya jalannya saja
untuk pengembangannya ada di a) Google Classroom, guru
memberikan materi dan tugas lewat Google Classroom
peserta didik juga upload via Google Classroom, kemudian
guru bisa melihat jawaban peserta didik lewat Google
Classroom juga. b) Google Form anak diberi link lewat
WhatsApp dan melihat jawaban peserta didik lewat Ms.
Excel. ¢) Grup WhatsApp untuk diskusi, misalnya 10 menit
pertama untuk kelompok pertama yang kelompok lain
persiapan. Kelompok dibagi 6 anak untuk menerima materi
misalnya pukul 09:00-09:10 kelompok 2 dan 09:15-09:25
untuk kelompok selanjutnya, dan lain-lain. d) SIMPEL
(Sistem Informasi Manajemen Pembelajaran).®

2

%3Saputri, “Wawancara Kepada Guru ...”.
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Hal senada diungkapkan oleh Bapak Rohmat Abdul Lathif,
S.Pd. selaku guru PALI kelas 8 (A dan B) serta kelas 9:

“Untuk saat ini baru 2x pertemuan dan sama-Sama

menggunakan WhatsApp. Pertemuan pertama saya gunakan

untuk perkenalan sedangkan pertemuan kedua untuk
pemberian materi dan penugasan.”®

Dari hasil wawancara dengan guru PAI tersebut di atas dapat
diperoleh data bahwa guru sudah kreatif menggunakan media
pembelajaran daring karena sudah terdapat lebih dari dua jenis
media yang digunakannya, namun kebanyakan guru menggunakan
aplikasi WhatsApp untuk pembelajaran. WhatsApp hanya untuk
jalannya saja, selebihnya guru mengombinasikannya.

Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan peserta
didik. Selain menggunakan aplikasi-aplikasi, guru PAI juga
menggunakan buku siswa, Al-Quran, dan Juz’amma. Hal ini
seperti yang diungkapkan oleh Kiara Siva Pratiwi yang merupakan
peserta didik kelas 7B, ia menyatakan bahwa: “Ibu guru
menggunakan Al-Qur’an, juz’amma, buku paket, WhatsApp, dan

zoom kak.”®®

*|_athif, “Wawancara Kepada Guru ...”.
®Kiara Siva Pratiwi, “Wawancara Kepada Peserta Didik SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 10 Agustus 2021.
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Senada dengan Kiara, Ega Pratiwi yang merupakan peserta
didik kelas 8A, ia menyatakan bahwa: “Kalau saat ini
menggunakan media WhatsApp dan Google Meet kak.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di atas,
dapat diperoleh data bahwa selain menggunakan media
pembelajaran daring yang berupa aplikasi-aplikasi, guru PAI juga
menggunakan media cetak untuk mendukung pembelajaran daring.

Hasil observasi diperoleh data bahwa dalam praktiknya,
guru PAI tidak hanya menggunakan satu media saja, tetapi juga
dikombinasikan dengan media yang lain agar peserta didik lebih
mudah memahami materi yang diberikan oleh guru. WhatsApp
digunakan sebagai media utamanya dalam pembelajaran daring.
Untuk mengombinasikannya guru PAI memilih kombinasi yang
berbeda-beda. Ada yang mengombinasikan WhatsApp dengan
Google Meet, ada yang menggunakan media WhatsApp saja
dengan mengirimkan rekaman suara, ada yang menggunakan
WhatsApp dengan SIMPEL, dan ada juga yang menggunakan
WhatsApp dengan powerpoint.

Guru PAI di SMPN 3 Ngrambe telah membuat beberapa
video pembelajaran dan powerpoint yang digunakan dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik. Ibu Yayan telah

membuat dua video pembelajaran dan dua powerpoint , sedangkan

®Ega Pratiwi, “Wawancara Kepada Peserta Didik SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 11 Agustus 2021.
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Bapak Abdul telah membuat lima video pembelajaran dan enam
powerpoint yang digunakan untuk penyampaian materi kepada
peserta didik.
2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran

Daring

Komponen yang sangat penting untuk menunjang dan
mendukung berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu peserta didik, struktur
organisasi, proses, SDM, biaya organisasi, dan tersedianya sarana
dan prasarana yang memadai. Menurut Bafadal dalam jurnal
Aryuna dkk, sarana merupakan semua perlengkapan atau peralatan,
bahan dan alat yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Sedangkan prasarana menurut Bafadal dalam jurnal Aryuna dkk,
adalah semua perlengkapan dasar untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran. Berdasarkan paparan tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yaitu fasilitas untuk
menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran dalam
memberikan kemudahan.®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Gunawan

Wibisana, S.Pd., M.Si. selaku kepala sekolah, beliau menyatakan:

% Aryuna Dini Rahayu dan Mohammad Syahidul Haq, “Sarana dan
Prasarana Dalam Mendukung Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi
Covid-19,” Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan (Vol. 9, No. 1, Tahun
2020), him. 192.
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“Untuk digunakan saat pembelajaran daring di SMPN 3
Ngrambe Ngawi sudah tersedia Lab, laptop, dan Wi-Fi dan
Insyaallah 100% siap digunakan.”®

Senada dengan kepala sekolah, Bapak Abdul selaku guru
PAI menyatakan:

“Handphone dan laptop sudah tersedia. Dan alhamdulillah di
sekolah maupun di rumah sudah tersedia Wi-Fi.”®

Hal tersebut diperkuat oleh jawaban Ibu Yayan selaku guru
PAL:

“Untuk di sekolah laptop ada, guru semua ada handphone
dan untuk peserta didik handphone hampir semua ada
namun kalau laptop belum pernah mendata. Sedangkan
untuk internet, kalau di sekolahan koneksi internet sangat
mendukung karena ada Wi-Fi. Tetapi untuk peserta didik
alasannya terkadang tidak ada sinyal, tidak punya paketan
atau koneksi internet walaupun sebenarnya Kemendikbud
memberikan bantuan kuota internet. Tapi namanya peserta
didik pasti ada saja yang ganti nomor hp sehingga kuota
tidak sampai kepada peserta didik karena bantuan kuota
internet dari Kemendikbud harus nomor yang sudah terdaftar
di dapodik.”™

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, dapat
diketahui bahwa sarana dan prasarana yang tersedia di SMPN 3

Ngrambe Ngawi sudah memadai karena terdapat laptop, Wi-Fi,

dan Lab. Komputer. Sedangkan untuk guru, sudah memiliki laptop,

%®Gunawan Wibisana, “Wawancara Kepada Kepala Sekolah SMPN
3 Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 4 Agustus 2021.

%9 athif, “Wawancara Kepada Guru ... ”.

"Saputri, “Wawancara Kepada Guru ... ”.
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android, dan Wi-Fi di rumah masing-masing. Untuk peserta didik
sendiri ada yang terhalang sinyal, kuota habis, android semua
punya namun untuk laptop sekolah belum mendata.

Penggunaan sarana prasarana pembelajaran  daring
mengalami perubahan dalam penyediaan fasilitas yang digunakan
semenjak adanya himbauan Kemendikbud yang menyatakan
bahwa Belajar Dari Rumah (BDR) yang mengakibatkan seluruh
aktivitas pembelajaran digunakan dengan bantuan teknologi
informasi atau secara daring. Menurut Handarini dan Wulandari
dalam Aryuna Dini Rahayu dan Mohammad Syahidul Hag
menyatakan bahwa android, laptop, atau tablet merupakan fasilitas
pendukung untuk mengakses informasi pembelajaran dimanapun
dan kapanpun. Dan rumah menjadi prasarana untuk menunjang
pelaksanaan pembelajaran daring. Ketersediaan dan kecukupan
fasilitas merupakan salah satu syarat untuk mendukung berhasil
atau tidaknya pembelajaran daring.”

Hasil observasi peneliti diperoleh data bahwa sarana dan
prasarana baik dari sekolah maupun milik pribadi guru sudah
memadai karena sudah tersedia laptop, android, dan Wi-Fi. Untuk
peserta didik sendiri, terlihat dari data absensi masih banyak yang
belum mengikuti pembelajaran dan banyak yang belum

mengerjakan tugas. Hal ini salah satunya dikarenakan handphone

""Rahayu and Hag, " Sarana dan Prasarana ...", him. 194.
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mereka masih milik orang tua atau bergantian dengan saudara dan
bahkan ada yang tidak memiliki handphone.

Tabel 3.1
Data Sarana dan Prasarana

No Nama Fasilitas
1 | Green House

2 | Gudang

3 | Ruang Kelas

4 | MCK Guru

5 | MCK Siswa

6 | Kopsis

7 | Lab IPA

8 | Lapangan Sepak Bola
9 | Lapangan Voli

10 | Masjid

11 | Parkir

12 | Paseban

13 | Ruang BK

14 | Ruang Guru

15 | Ruang Kepala Sekolah
16 | Ruang Keterampilan
17 | Ruang Musik

18 | Perpustakaan

19 | Ruang TU
20 | UKS
21 | Kantin

22 | Free Hotspot Wi-Fi

3. Cara Guru PAI Menyampaikan Materi Dengan Menggunakan
Media Pembelajaran Daring
Salah satu ciri media pembelajaran adalah memuat dan

menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik. Media
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disiapkan untuk memenuhi kebutuhan dan kemampuan belajar
peserta didik, serta untuk melibatkan peserta didik secara aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, sangat penting
untuk merancang dan mengembangkan lingkungan pembelajaran
interaktif yang mampu merespon dan memenuhi kebutuhan belajar
individu dengan menyediakan kegiatan pembelajaran dengan
medianya yang efektif untuk  menyampaikan  materi
pembelajaran’.

Cara guru PAlI SMPN 3 Ngrambe untuk menyampaikan
materi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran itu
bervariasi. Menurut Ibu Yayan, beliau menyatakan bahwa:

“Saya menyampaikan materi itu bervariasi. Saya

menggunakan voice note atau rekaman, powerpoint yang

saya jadikan video melalui WhatsApp, Google Classroom,

dan juga SIMPEL”"®

Ibu Yayan menyatakan bahwa beliau menggunakan media
yang bervariasi untuk menyampaikan materi yaitu melalui
WhatsApp, google classroom, dan SIMPEL dengan memberikan
rekaman suara, video, atau powerpoint.

Untuk mengetahui lebih lanjut, peneliti melakukan
wawancara dengan peserta didik yang diajar oleh lbu Yayan,

menurut Junia Amandawati kelas 7C menyatakan bahwa: “Ibu

?Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2017), him. 79.
"*Saputri, “Wawancara Kepada Guru ... ”.
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yayan memberikan materi menggunakan WA kak terus dikasih
rekaman suara”.”*

Sedangkan menurut Akbar Rizki Febian selaku peserta didik
kelas 8C menyatakan bahwa: “Disuruh mengerjakan atau
merangkum tugas dan dikirim kembali lewat WA, kalau SIMPEL
biasanya diberi tugas dilihat video pembelajarannya dan tugas
dikumpulkan lewat SIMPEL juga.””

Berdasarkan hasil wawancara dengan Junia dan Akbar,
diperoleh data bahwa lbu Yayan menyampaikan materi melalui
WhatsApp, dan SIMPEL dengan rekaman suara, merangkum,
memberikan video pembelajaran, dan memberikan tugas melalui
SIMPEL.

Hasil observasi diperoleh data bahwa Ibu Yayan
menyampaikan materi kelas 7 melalui WhatsApp dengan rekaman
suara dan pemberian tugas yang ada di buku siswa. Sedangkan
untuk kelas 8 C dan 8 Ibu Yayan menggunakan WhatsApp dan
SIMPEL untuk menyampaikan materi, serta google form untuk
absensi.

Penyampaian materi yang baik akan membuat peserta didik
lebih mudah untuk memahami pembelajaran yang sedang

berlangsung. Menurut Bapak Abdul, beliau menyatakan bahwa:

"Junia Amandawati, “Wawancara Kepada Peserta Didik SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 11 Agustus 2021.

"> Akbar Rizki Febian, “Wawancara Kepada Peserta Didik SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 11 Agustus 2021.
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“Dari sekolah sudah disediakan buku di awal. Jadi, kalau
saya wajib membuat rangkuman. lIstilahnya paling tidak
dengan merangkum anak itu sudah membaca. Tapi untuk
melihat hasil kerjanya saya membuat google form, jadi
terlihat siapa saja yang mengerjakan. Absen saya lihat dari
kumpulan tugas.”"®

Bapak Abdul menyatakan bahwa beliau menyampaikan
materi melalui WhatsApp dengan tidak lupa tugas wajibnya
membuat rangkuman karena agar peserta didik membaca dan
memahami materi pembelajaran, namun untuk mengetahui hasil
kerjanya beliau menggunakan soal di google form.

Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan peserta
didik yang diajar oleh Bapak Abdul, menurut Lexa Anindiya El
Khanza, ia menyatakan bahwa: “Dengan menyampaikan materi
sedikit dengan WA lalu memberikan tugas dengan bahasa yang
santai kak”.”’

Hal tersebut diperkuat oleh Firda Amara selaku peserta didik
kelas 9A, ia menyatakan bahwa: ‘“Penyampaian materi dengan
singkat, jelas dan terkadang menggunakan bahasa yang tidak
formal, hal itu membuat sebagian siswa tidak bosan”.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Lexa dan Firda

diperoleh data bahwa Bapak Abdul menyampaikan materi secara

"®Lathif, “Wawancara Kepada Guru ... ”.

"Lexa Anindiya El Khanza, “Wawancara Kepada Peserta Didik
SMPN 3 Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 12 Agustus 2021.

® Amara, “Wawancara Kepada Peserta Didik ... ”.
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singkat dengan menggunakan bahasa yang tidak formal agar
peserta didik tidak merasa bosan dalam melaksanakan
pembelajaran daring.

Hasil obervasi diperoleh data bahwa Bapak Abdul
menyampaikan materi dengan bervariasi melalui WhatsApp,
google meet, dan SIMPEL dengan bahasa yang memang tidak
terlalu formal dan tidak lupa memberikan tugas untuk peserta
didik.

4. Cara Guru PAlI Membangun Komunikasi Dengan Peserta
Didik

Guru harus menunjukkan kemampuan komunikasi sosial
yang baik dengan peserta didik, sesama guru, kepala sekolah, dan
masyarakat. Oleh karena itu, seorang guru profesional harus
memiliki  kemampuan  berkomunikasi. Yang benar-benar
dibutuhkan untuk mengajar adalah keahlian berbicara, mendengar,
mengatasi hambatan komunikasi verbal, memahami komunikasi
non-verbal, dan mampu menyelesaikan konflik secara
konstruktif.”® Oleh karena itu, pendekatan guru dalam
berkomunikasi dengan peserta didik sangat menentukan hasil dari
komunikasi tersebut.

Untuk mengetahui cara guru PAI membangun komunikasi

dengan peserta didik di SMPN 3 Ngrambe Ngawi, peneliti

"Melinda Migianti, “Peran Guru Dalam Membangun Komunikasi
Belajar Melalui Paguyuban Kelas (Studi Kasus di SDN 1 Nologaten
Ponorogo)” Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019), him. 3.
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mengadakan wawancara dengan guru PAI dan peserta didik.
Menurut Bapak Abdul, beliau menyatakan:

“Kalau saya sendiri, saya membuat peserta didik nyaman

dulu dengan menggunakan bahasa yang tidak terlalu formal

dan tidak terlalu kasar. Istilahnya santai tapi serius.”®

Menurut beliau bahwa menggunakan bahasa yang tidak
formal dan tidak terlalu kasar akan membuat peserta didik merasa
nyaman dan senang untuk mengikuti pelajaran PAI yang sekarang
ini sedang berlangsung secara daring.

Hal ini berbeda dengan pendapat dari Ibu Yayan, beliau
menyatakan:

“Ini sedikit kesulitan karena menyampaikan materi banyak
satu arah. Kami memberikan materi satu arah ke peserta
didik dan siswa hanya mendengarkan. Membangun
komunikasi ya lewat tugas yang diberikan. Kalau peserta
didik tidak mengerjakan tugas dijapri satu-satu, kadang saya
memberikan apresiasi dengan memberi jempol atau hebat
dan lain-lain supaya peserta didik merasa diperhatikan.”®

Ibu Yayan justru merasa kesulitan berkomunikasi dengan
peserta didik karena tidak melihat peserta didik secara langsung,
untuk daring ini beliau membangun komunikasi dengan

memberikan apresiasi kepada peserta didik agar merasa

diperhatikan.

80| athif, “Wawancara Kepada Guru ... ”.
81Saputri, “Wawancara Kepada Guru PAI ... ",
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Sedangkan menurut Syela Oktavia selaku peserta didik kelas
9C, ia menyatakan bahwa: “Guru menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, tidak terlalu formal gitu kak jadi lebih seru”.®

Hal serupa diungkapkan oleh Clarisa Lintang Nafisa Dewi
selaku peserta didik kelas 7A bahwa: “Dengan memberikan
motivasi, penjelasan materi melalui voice note, dan aktif di
WhatsApp agar ketika ada siswa yang bertanya langsung
dijawab™®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Syela dan Clarisa,
diperoleh data bahwa guru PAI membangun komunikasi dengan
memberikan motivasi dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami.

Guru harus memahami kondisi peserta didik saat
pembelajaran maupun di luar kelas. Selain itu, guru harus aktif
berkomunikasi untuk membangun pemahaman yang baik untuk
memudahkan proses pembelajaran maupun interaksi di luar
pembelajaran.®* Guru PAI di SMPN 3 Ngrambe sudah cukup baik
dalam membangun komunikasi dengan peserta didik melalui
caranya masing-masing. Untuk Bapak Abdul membangun

komunikasi dengan cara menggunakan bahasa-bahasa yang santai

82Gyela Oktavia, “Wawancara Kepada Peserta Didik SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 12 Agustus 2021.

83Clarisa Lintang Nafisa Dewi, “Wawancara Kepada Peserta Didik
SMPN 3 Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 10 Agustus 2021.

#Migianti, him. 100.
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untuk menarik perhatian peserta didik melalui chat grup WA
bahkan terdapat peserta didik yang ingin segera sekolah offline.
Sedangkan Ibu Yayan memiliki cara sendiri untuk membangun
komunikasi dengan peserta didik yaitu dengan mengingatkan untuk
tetap selalu menjaga kesehatan, dan memberikan motivasi-motivasi
belajar.
5. Karakteristik Peserta Didik Dalam Pembelajaran Daring
Dalam proses pendidikan nasional, karakter peserta didik
merupakan unsur utama yang penting bagi kompetensi pedagogik.
Penguasaan karakteristik peserta didik menjadi mutlak bagi guru,
bahkan merupakan salah satu indikator profesional tidaknya
seorang guru.® Dalam pembelajaran daring ini peserta didik
memiliki  karakteristik yang berbeda dengan pelaksanaan
pembelajaran offline atau tatap muka yang dilaksanakan di sekolah
sebelum adanya Covid-19. Seperti yang disampaikan oleh guru
PAI yang berada di SMPN 3 Ngrambe Ngawi, menurut lbu Yayan
bahwa karakteristik peserta didik itu variatif:

“Secara umum, peserta didik tidak begitu antusias. Paling
satu kelas yang respon terhadap pelajaran 50% paling
banyak, tapi kalau ulangan harian atau semester bisa
mencapai 90%. Namanya anak variatif juga, ada yang biasa-
biasa, aktif bertanya, dan mengerjakan semaunya. Kalau
dilevel ada yang kurang perhatian, ada yang sedang, ada

85Jarlawi, “Memahami Karakteristik Peserta Didik Dalam Proses
Pembelajaran,” Tarbawy : Jurnal Pendidikan Islam (Vol. 6, No. 2, Tahun
2019), him. 1.
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juga yang sangat memerhatikan. Tapi secara umum yang

memerhatikan pembelajaran 50%.”%

Menurut lbu Yayan, 50% peserta didik sudah memerhatikan
pembelajaran daring yang sedang berlangsung, dan ketika ulangan
harian atau semesteran bisa mencapai 90% yang antusias. Hal ini
justru berbeda dengan pendapat Bapak Abdul, beliau mengatakan:

“Alhamdulillah dari awal perkenalan antusias peserta didik

80% bagus sekali.”®’

Bapak Abdul menyatakan bahwa 80% peserta didik antusias
dalam pembelajaran daring. Lebih lanjut, peneliti mengadakan
wawancara dengan peserta didik mengenai perasaannya
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran daring. Menurut Radhito Bayu Mega selaku peserta
didik kelas 9B: “Kalau boleh jujur, saya kurang suka karena
pembelajaran susah sekali masuk ke otak walaupun biasanya
bertemu lewat google meet tapi jauh lebih enak kalau bertemu
langsung.”®

Sedangkan menurut Kiara Siva Pratiwi selaku peserta didik
kelas 7B menyatakan: “Cukup sulit kak karena materi tidak

disampaikan secara langsung.”®

8Saputri, “Wawancara Kepada Guru ... ”.

87| athif, “Wawancara Kepada Guru ... ”.

88Radhito Bayu Mega, “Wawancara Kepada Peserta Didik SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 13 Agustus 2021.

29

Pratiwi, “Wawancara Kepada Peserta Didik ....”.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Radhito dan Kiara,
diperoleh data bahwa peserta didik merasa kurang menyukai
pembelajaran daring karena penyampaian materi yang tidak secara
langsung sehingga sulit untuk dipahami, dan menginginkan
pembelajaran tatap muka.

Hasil observasi yang peneliti lakukan diperoleh data bahwa
peserta didik tidak terlalu antusias ketika pembelajaran daring
berlangsung, bahkan tidak ditemukan peserta didik yang aktif

bertanya dari awal sampai akhir pelaksanaan observasi.

C. Kreativitas Guru PAI Dalam Evaluasi Penggunaan Media
Pembelajaran Daring
Mengevaluasi pembelajaran daring bukanlah suatu tugas yang
mudah, karena ketika pelaksanaan pembelajaran daring guru tidak
bisa mengamati secara langsung. Melakukan penilaian yang tepat
menjadi kewajiban guru dalam pembelajaran karena penilaian untuk
melihat keberhasilan pembelajaran. Untuk mengetahui hal tersebut,
peneliti mengadakan penelitian mengenai bagaimana evaluasi dalam
menggunakan media pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe
Ngawi.
1. Evaluasi Penggunaan Media Pembelajaran Daring
Untuk mengetahui cara guru PAIl dalam mengevaluasi

penggunaan media pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe,
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peneliti melakukan wawancara dengan guru PAIL. Menurut Bapak
Abdul:

“Terkait dengan evaluasi ya mbak, saya berikan tugas
individu saya nilai perindividu, tugasnya itu ya dengan
hafalan surah, kadang juga merangkum, bahkan saya juga
memberikan tugas pilihan ganda hanya 10 soal mbak kalau
banyak-banyak kasihan anak-anak. Bisa juga dengan
keaktifan saat pembelajaran. Saya tidak sering memberikan
tugas ke anak-anak, pasti saya kasih jeda.”®

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Yayan:

“Saya memberikan tugas individu kepada peserta didik,

dengan menyuruh untuk menuliskan surah beserta artinya,

hafalan, soal pilihan ganda, kadang juga tugas kelompok.

Jadi misalnya saya membagi peserta didik ke dalam 2

kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 6 anak,

saya beri waktu 10 menit untuk setiap kelompok menerima
materi dan kelompok lain persiapan.”*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul dan lbu
Yayan dapat disimpulkan bahwa guru PAI melakukan penilaian
dengan berbagai macam kreasi yaitu dengan memberikan tugas
pilihan ganda, merangkum, menulis surah terkait dengan bab yang
diajarkan, hafalan surah, dan mengamati hasil kegiatan kelompok
peserta didik. Nantinya setelah penggunaan media guru bisa
mengecek antusias peserta didik, ketercapaian tujuan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran, dan kepahaman peserta

didik terkait materi yang disampaikan.

%) athif, “Wawancara Kepada Guru ... ”.
SSaputri, “Wawancara Kepada Guru ... ”.
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Hasil observasi diperolen data bahwa guru PAI memang
melakukan penilaian melalui tugas individu saja, seperti:
pemberian soal pilihan ganda sebanyak 10, merangkum, hafalan
surah, mengerjakan buku siswa, menulis Q.S. al-Fatihah beserta
artinya, menulis Q.S. an-Nisa: 136 beserta artinya, dan hafalan
untuk mengamati dampak dari penggunaan media pembelajaran
daring, seperti antusias peserta didik, Kketercapaian tujuan
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran, dan
kepahaman peserta didik terkait materi yang disampaikan dengan
menggunakan media pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan tujuan evaluasi dalam buku Evaluasi
Pembelajaran karya Ahmad Suryadi bahwa tujuan evaluasi
pembelajaran adalah untuk mengetahui tingkat keefektifan dan
efisiensinya sistem pembelajaran, baik dari segi tujuan, materi,
metode, media, sumber belajar, lingkungan, maupun sistem
penilaian itu sendiri.

2. Hasil Belajar Peserta Didik

Optimalisasi peran dan cara mengajar guru sangat
diperlukan untuk menentukan hasil belajar peserta didik. Dalam
proses belajar mengajar, guru tidak hanya mengomunikasikan
materi, tetapi juga berusaha mewujudkan kegiatan yang

menyenangkan dan mudah dipahami oleh peserta didik. Guru harus

%2Ahmad Suryadi, Evaluasi Pembelajaran Jilid 1 (Sukabumi: CV
Jejak, 2020), him. 25.
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berusaha untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, dan
untuk memahami hal tersebut diperlukan kreativitas guru dalam
mengajar.”®

Untuk mengetahui mengenai hasil belajar peserta didik,
peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI. Menurut lbu
Yayan:

“Hasil yang bisa mengerjakan cenderung lebih bagus tetapi

secara umum menjadi tidak baik karena info yang

disampaikan kepada peserta didik itu tidak maksimal

sehingga hasil belajar tetap lebih bagus saat tatap muka.”®*

Menurut beliau, untuk hasil belajar peserta didik masih
tergolong baik namun hal tersebut tidak bagus karena ketika daring
guru menyampaikan materi tidak maksimal berbeda dengan
pembelajaran tatap muka dan hasil belajarnya pun lebih baik ketika
pembelajaran tatap muka.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Abdul:

“Kalau untuk KKM, pasti ada yang di bawah KKM. Untuk
itu, sebisa mungkin saya kasih tugas sedikit yang tidak
terlalu sulit dan mudah dipahami.”®

Menurut Bapak Abdul, hasil belajar peserta didik masih
tergolong baik, namun untuk yang di bawah KKM pasti ada.

®Monawati dan Fauzi, “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru
Dengan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Pesona Dasar (Vol. 6, No. 2, Tahun
2018), him 34.

¥Saputri, “Wawancara Kepada Guru ...”.

% athif, “Wawancara Kepada Guru ... ”.
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Beliau akan memberikan tugas tambahan untuk peserta didik yang
mendapatkan nilai di bawah KKM untuk mendongkrak nilainya.

Hasil observasi diperoleh data bahwa hasil belajar peserta
didik sudah tergolong baik karena yang di bawah KKM itu hanya
beberapa anak saja namun hal tersebut belum sepenuhnya baik
karena masih banyak peserta didik yang belum mengumpulkan
tugas.

Hal ini sesuai dengan makalah seminar karya Ade Nuraini,
Roisah Irfy, dan Arif Rahman yang menjelaskan bahwa hasil yang
dicapai dengan menggunakan media pembelajaran daring berbeda
dengan implementasi pembelajaran offline. Penggunaan dan
pemanfaatan media pembelajaran daring dirasa tidak ideal untuk
peserta didik karena terdapat banyak peserta didik yang belum
mengumpulkan tugas praktik dan masih ditemukan peserta didik
yang tidak mengerjakan tugas.*

%Ade Nuraini, Roisah Irfy, dan Arif Rahman “Pemanfaatan Media
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI SMP Negeri
4 Sewon di Masa Pandemi Covid-19” (Yogyakarta: Universitas Ahmad
Dahlan, 2020), him. 5.
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BAB IV
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KREATIVITAS
GURU PAI MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN
DARING

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) tidak selalu memenubhi
harapan, terdapat faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran tersebut. Untuk itu harus terlebih dahulu mengetahui
apa saja yang menjadi komponen pendidikan, seperti faktor
pendukung dan penghambat dalam menggunakan media
pembelajaran.”” Dengan adanya faktor tersebut guru akan lebih
berkreasi lagi untuk menyampaikan materi pelajaran.

A. Faktor Pendukung Kreativitas Guru PAIl Dalam
Menggunakan Media Pembelajaran Daring

Media pembelajaran daring PAI di SMPN 3 Ngrambe Ngawi
tentunya sama saja seperti pembelajaran-pembelajaran yang lainnya
yaitu WhatsApp, Google Classroom, Zoom Meeting, Google Meet,
Google Form, Youtube, dan SIMPEL. Namun yang lebih sering
digunakan oleh guru PAI adalah WhatsApp dan SIMPEL. Dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai media

pembelajaran tentunya terdapat faktor pendukungnya.

YSafaria, “Kreativitas Guru PAI Dalam Penggunaan Media
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Pajo Kabupaten Dompu Provinsi NTB”
(Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), Skripsi (Makassar:
Universitas Muhammadiyah, 2018), him. 64.
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
Bapak Gunawan Wibisana, S.Pd., M.Si. selaku kepala SMPN 3
Ngrambe Ngawi diperoleh data bahwa faktor pendukung kreativitas
guru dalam menggunakan media pembelajaran daring yaitu:

“a) android, b) paket data, sudah aktif selama 9 bulan bantuan
paket data dari Kemendikbud walaupun ada yang tidak bisa
akses. Tetapi, 3 bulan terakhir ini terhitung sejak bulan Juni-
Agustus bantuan paket data dari Kemendikbud belum ada. c)
perhatian orang tua siswa, jika orang tua perhatian dengan
anaknya itu sangat membantu pembelajaran daring. Terkadang,
ada orang tua yang tidak paham ketika anak pegang handphone
mereka mengira anaknya sedang belajar tapi ternyata justru
main game. d) lingkungan belajar, dan e) letak geografis.”

Menurut kepala SMPN 3 Ngrambe, faktor pendukung dalam
mengkreasikan media pembelajaran daring adalah fasilitas yang
memadai dan pengaruh lingkungan sekitar. Hampir semua masyarakat
di Indonesia ini memiliki handphone yang berbasis android sehingga
sangat mendukung kegiatan pembelajaran daring, paket data bisa
memanfaatkan bantuan dari Kemendikbud.

Lingkungan merupakan bagian yang mempunyai peran dalam
mengembangkan motivasi belajar. Lingkungan peserta didik
dibedakan menjadi tiga, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukannya kerja sama dengan

lingkungan sekitar peserta didik untuk meningkatkan kualitas

%Gunawan Wibisana, “Wawancara Kepada Kepala Sekolah SMPN
3 Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 4 Agustus 2021.

59



pendidikan dan sebagai salah satu faktor penentu berhasil atau
tidaknya suatu pembelajaran.*

Dalam lingkungan keluarga, salah satu faktor yang
memengaruhi yaitu perhatian orang tua. Menurut Winingsih dalam
Nika Cahyati dan Rita Kusumah, terdapat empat peran orang tua
selama pembelajaran daring: 1. Orang tua sebagai guru yang dapat
membimbing anaknya dalam pembelajaran daring, 2. Orang tua
sebagai fasilitator atau orang tua sebagai sarana dan prasarana bagi
anaknya dalam pelaksanaan pembelajaran daring, 3. Orang tua sebagai
motivator atau yang memberikan dorongan dan dukungan kepada
anaknya untuk mencapai hasil yang diinginkan, dan 4. Orang tua
sebagai pengaruh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nika
dan Rita diperoleh data bahwa untuk memutus mata rantai penyebaran
virus Covid-19 banyak orang tua yang menilai bahwa dengan
pembelajaran daring mereka dapat meningkatkan kelekatan hubungan
dengan anaknya dan mereka dapat melihat secara langsung
perkembangan kemampuan belajar anaknya.'®

Dan dari lingkungan sekolah, pasti sudah terdapat mata

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). TIK

%Johnson dan Mawarni Selvina, “Pengaruh Lingkungan Belajar dan
Kreativitas Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Tanjung Beringin Kabupaten Serdang Bedagai Tahun
Pelajaran 2017/2018,” Jurnal Ekonomi Pendidikan (Vol. 8, No. 6, Tahun
2018), him. 20.

%Nika Cahyati dan Rita Kusumah, “Peran Orang Tua Dalam
Menerapkan Pembelajaran di Rumah Saat Pandemi Covid 19,” Jurnal
Golden Age (Vol. 4, No. 1, Tahun 2020), him. 158.
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merupakan bagian penting yang dapat membantu proses pembelajaran
daring, juga menjadi media transmisi informasi dan interaksi
pembelajaran daring. Selain itu, TIK dapat membantu guru untuk
tetap mengontrol pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, aspek
pedagogik, dan menghilangkan masalah pembelajaran yang tersekat
dengan jarak.'® Maka dari itu, TIK memiliki peran penting dalam
penentu keberhasilan pelaksanaan pembelajaran daring. Sebagaimana
dalam ungkapan dari Ibu Yayan Nafi’ah Saputri, S.Pd. selaku guru
PAIl kelas 7 serta 8 (C dan D) bahwa faktor pendukung dalam
mengkreasikan media pembelajaran daring itu:

“a) internet, IT sudah dikenalkan lewat mata pelajaran TIK. b)
perhatian siswa. Siswa perhatian kepada pembelajaran
sekalipun daring atau membangun kesadaran walau 50%
sebagaimana pada visi SMPN 3 Ngrambe ‘Religius, santun, dan
berprestasi’ sehingga hubungan guru dengan peserta didik
sedikit dekat dan ini menjadi faktor pendukungnya.”*

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak
Rohmat Abdul Lathif, S.Pd. selaku guru PAI kelas 8 (A dan B) serta

kelas 9, beliau mengatakan:

Y'Abdul Latip, “Peran Literasi Teknologi Informasi Dan
Komunikasi Pada Pembelajaran Jarak Jauh di Masa Pandemi Covid-19,”
EduTeach: Jurnal Edukasi Dan Teknologi Pembelajaran (Vol. 1, No. 2,
Tahun 2020), him. 110.

192y ayan Nafi’ah Saputri, “Wawancara Kepada Guru PAI SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 6 Agustus 2021.
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“Faktor pendukungnya yaitu komunikasi antar guru yang sangat
terjaga, karena kita saling tukar pendapat dan juga saling
menguatkan satu sama lain.”*®

Komunikasi sangat diperlukan dalam pembelajaran daring,
apalagi komunikasi antar guru untuk saling tukar pendapat agar
kedepannya pembelajaran daring dapat bervariasi, dan materi yang
disampaikan oleh guru dapat mudah dipahami oleh peserta didik
sehingga rencana dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Dalam butir 7 kode etik guru disebutkan bahwa guru
menciptakan dan memelihara hubungan antara guru baik berdasarkan
lingkungan kerja maupun di dalam hubungan keseluruhan. Ini berarti
bahwa hendaknya guru menciptakan dan memelihara hubungan
sesama guru dalam lingkungan kerja, serta hendaknya menciptakan
dan memelihara semangat kekeluargaan dan kesetiakawanan di luar
kerjanya. Hubungan sesama profesi dapat dilihat dari dua segi, yaitu
hubungan formal dan kekeluargaan. Hubungan formal merupakan
hubungan yang dilakukan dalam melakukan tugas dinas. Sedangkan
hubungan kekeluargaan merupakan hubungan persaudaraan yang

seharusnya dilakukan baik di lingkungan kerja maupun keseluruhan

1%520hmat Abdul Lathif, “Wawancara Kepada Guru PAI SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 9 Agustus 2021.
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untuk mencapai keberhasilan anggota profesi sebagai pendidik
bangsa.'*

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh data bahwa
faktor pendukung guru PAIl dalam mengkreasikan media
pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi yaitu:

1. Fasilitas yang memadai seperti: android, dan paket data.

2. Perhatian orang tua dan peserta didik itu sendiri.

3. Lingkungan sekitar peserta didik.

4. Information Technology (IT).
5

. Komunikasi antar guru.

B. Faktor Penghambat Kreativitas Guru PAIl Dalam
Menggunakan Media Pembelajaran Daring
Tentunya dalam  mengkreasikan  penggunaan  media
pembelajaran daring terdapat faktor penghambat di dalamnya,
beberapa faktor penghambat dalam mengkreasikan media
pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe menurut Kepala sekolah:

“a) sinyal, b) ekonomi orang tua, ¢) ABK, SMPN 3 Ngrambe
adalah sekolah inklusi yang siap menerima ABK yang tidak
bisa diterima di sekolah normal. Hal ini juga merupakan
penghambat karena jika dia tidak bisa dibimbel maka anak itu
tidak bisa berkembang. Hampir setiap tahun ada ABK di SMPN
3 Ngrambe, rata-rata tidak sampai 10 anak. Mereka tidak bisa

1%Melinda Migianti, “Peran Guru Dalam Membangun Komunikasi

Belajar Melalui Paguyuban Kelas (Studi Kasus di SDN 1 Nologaten
Ponorogo)” Skripsi (Ponorogo: 1AIN Ponorogo, 2019), him. 36.
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bicara, penglihatan berkurang, tidak bisa membaca, dan lain-

lain namun mereka secara fisik masih normal.”'®

Menurut Kepala sekolah yang menjadi faktor penghambat guru
dalam mengkreasikan media pembelajaran adalah keadaan peserta
didik itu sendiri. Peserta didik SMPN 3 Ngrambe Ngawi juga banyak
yang rumahnya di daerah pegunungan sehingga jauh dari jangkauan
sinyal, apalagi terdapat orang tua yang kesulitan ekonomi dan tidak
mendapatkan bantuan dari pemerintah. Selain itu, ABK yang susah
dibimbel juga menghambat hal tersebut. SMPN 3 Ngrambe
mendirikan program ABK sejak tahun 2016 yang terdiri dari 24 ABK
dan dua guru BK yang membimbingnya. Upaya yang dilakukan oleh
guru BK dalam membimbing ABK di SMPN 3 Ngrambe diawali
dengan beberapa aspek, diantaranya yaitu 1) pelayanan kepada ABK,
seperti  mengajak ABK untuk berkomunikasi dengan baik,
memberikan pujian dan penghargaan, membantu ABK untuk selalu
fokus, serta berusaha membuat pembelajaran dan pengalaman yang
bermakna bagi ABK, 2) penerapan kurikulum disesuaikan dengan
kurikulum yang ada namun untuk evaluasi disesuaikan dengan kondisi
dari ABK itu sendiri, 3) pelaksanaan pembelajaran, guru BK
menggunakan metode demonstrasi dan pembiasaan yang tepat untuk
digunakan dalam penerapan materi praktek ibadah.

Ibu Yayan Nafi’ah Saputri juga berpendapat yang sama dengan

Kepala sekolah, bahwa faktor penghambat dari kreativitas guru PAI

1 .
®Wibisana, “Wawancara Kepada Kepala ... ™.
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dalam menggunakan media pembelajaran daring yaitu berasal dari
siswa itu sendiri dan guru yang tidak bisa memantau pembelajaran
secara langsung:

“a) paket data, b) letak geografis, ada peserta didik yang
rumahnya pegunungan yang tidak memiliki koneksi internet
yang bagus c) guru tidak bisa memantau secara langsung
sehingga menghambat peserta didik belajar.”'%

Masa pandemi Covid-19 ini sangatlah berbeda karena guru
harus mengajar melalui daring atau jarak jauh. Hal ini membuat guru
kesulitan dalam memantau perkembangan belajar peserta didik, materi
yang disampaikan juga kurang maksimal karena hanya melalui video
call, foto ataupun ringkasan materi dan hal tersebut membuat peserta
didik sulit untuk memahami materi pembelajaran.'” Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Yayan bahwa salah satu faktor penghambat
dalam mengkreasikan penggunaan media pembelajaran adalah
kesulitan guru dalam memantau proses belajar mengajar sehingga hal
tersebut membuat peserta didik kurang memahami materi yang
disampaikan.

Senada dengan Ibu Yayan, Bapak Abdul selaku guru PAI kelas
8 (A dan B), dan kelas 9 juga mengungkapkan:

“Letak geografis peserta didik, peserta didik yang rumahnya
daerah pegunungan itu sangat jauh dari jangkauan sinyal.”*%

1985 aputri, “Wawancara Kepada Guru ... .

9Nindia Taradisa, dkk., “Kendala yang Dihadapi Guru Mengajar
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di MIN 5 Banda Aceh,” Jurnal
Keilmuan dan Kependidikan Dasar (Vol. 12, No. 02, Tahun 2020), him. 143.

198 athif, “Wawancara Kepada Guru ... ”.
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Pembelajaran daring tidak lepas dari masalah jaringan internet.
Koneksi internet menjadi salah satu penghambat yang sering peserta
didik alami bagi yang tempat tinggalnya susah untuk mengakses
internet, terlebih peserta didik tersebut banyak yang tinggal di daerah
pegunungan. Kalaupun terdapat jaringan internet terkadang tidak bisa
stabil sebab tempat tinggalnya yang memang masih jauh dari
jangkauan sinyal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru
PAIl tersebut, diperoleh data bahwa faktor penghambat dalam
mengkreasikan penggunaan media pembelajaran yaitu berasal dari
siswa itu sendiri (letak geografis, ekonomi orang tua, paket data, ABK
yang susah dibimbel) dan dari guru yang tidak bisa terjun langsung
untuk memantau pembelajaran sehingga tidak mengetahui bagaimana
peserta didik itu belajar, apakah benar-benar belajar atau hanya
bermain-main saja.

Lebih lanjut, peneliti juga melakukan wawancara dengan
peserta didik mengenai hambatan atau faktor penghambat dalam
menggunakan media pembelajaran daring. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Lexa Anindiya ElI Khanza selaku peserta didik
kelas 8B bahwa: “Hambatannya ketika penyimpanan handphone
penuh kak.”'® Penyimpanan handphone yang penuh menghambat

peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran daring. Pembelajaran

% exa Anindiya El Khanza, “Wawancara Kepada Peserta Didik
SMPN 3 Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada tanggal 12 Agustus 2021.
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daring biasanya memang memakan memori internal yang sangat
banyak karena pasti guru akan memberikan file berupa dokumen,
powerpoint, atau bahkan foto.

Sedangkan menurut Akbar Rizki Febian selaku peserta didik
kelas 8C, ia mengungkapkan bahwa ‘“Susah sinyal dan kurang
memahami materi yang diberikan guru kak.”™° Selain susah sinyal
ternyata peserta didik tidak dapat memahami materi yang diberikan
oleh guru. Faktanya waktu pembelajaran daring memang berbeda
dengan pembelajaran tatap muka sehingga hal tersebut menjadi
penghambat peserta didik untuk memahami materi yang diberikan
oleh guru, peserta didik lebih memilih diam dan juga kurang antusias
bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan. Oleh karena itu,
kreativitas dan komunikasi antar guru dengan peserta didik itu sangat
diperlukan terlebih saat pembelajaran daring seperti ini.

Sementara itu, menurut Syela Oktavia selaku peserta didik kelas
9C mengungkapkan bahwa faktor penghambat dalam menggunakan
media pembelajaran daring yaitu: “Masalah jaringan, dan
permasalahan dalam membuka aplikasi, permasalahan dalam
membuka chrome atau form. "*** Permasalahan peserta didik saat tidak
bisa mengakses link ataupun aplikasi yang digunakan guru saat

pembelajaran daring itu merupakan kurangnya pengetahuan peserta

M0Akbar Rizki Febian, “Wawancara Kepada Peserta Didik SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada 11 Agustus 2021.

Mgyela Oktavia, “Wawancara Kepada Peserta Didik SMPN 3
Ngrambe” (Ngawi, 2021), pada 12 Agustus 2021.

67



didik mengenai Information Technology (IT). Oleh karena itu, betapa
pentingnya memelajari Information Technology (IT) yang seharusnya
sudah ada dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) seperti yang dikatakan oleh Ibu Yayan ketika peneliti
wawancarai mengenai faktor pendukung kreativitas guru PAI dalam
menggunakan media pembelajaran daring.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) itu mencakup
semua pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan teknologi,
dimulai dengan mengenal perangkat, mengoperasikan, mengolah dan
mengomunikasikan informasi. Penggunaan TIK selama pembelajaran
daring akan meningkatkan pengetahuan teknologi yang menghasilkan
kebiasaan-kebiasaan baru dalam proses pembelajaran di masa yang
akan datang.'*?

Namun ketika peserta didik kurang memahami IT maka akan
membuat ketidaknyamanan dalam pelaksanaan pembelajaran daring,
untuk itu perlu adanya penanganan agar pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar dan menjadi bermakna.

Dari hasil wawancara di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
faktor penghambat dalam menggunakan media pembelajaran daring
dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu:

1. Terhalang sinyal dan tidak memiliki paket data
2. Kesulitan ekonomi dari pihak orang tua peserta didik
3. ABK yang susah dibimbel.

Y2 atip, “Peran Literasi ...", him. 114.
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4. Kondisi letak geografis di daerah pegunungan.

5. Memori handphone peserta didik yang penuh.

6. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami materi
yang guru berikan.

7. Peserta didik kesulitan mengakses link yang guru berikan.

Gambar 4.1
Pelaksanaan pembelajaran untuk ABK
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti paparkan

pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa guru PAI di

SMPN 3 Ngrambe sudah cukup baik dalam menggunakan media

pembelajaran daring hal ini ditandai dengan guru PAI mampu

mengoperasikan laptop, andorid, dengan bantuan internet dan telah
melaksanakan sebagai guru kreatif karena mereka mengawali dengan
perencanaan, penggunaan, dan evaluasi dalam menggunakan media
pembelajaran daring dengan menggunakan lebih dari dua media
pembelajaran daring, yaitu WhatsApp dengan mengirimkan rekaman
suara dan powerpoint, mengombinasikan WhatsApp dengan Google
Meet, dan mengombinasikan WhatsApp dengan aplikasi SIMPEL.
Kreativitas Guru PAI Dalam Penggunaan Media Pembelajaran

Daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi sebagaimana dipaparkan dalam

bab sebelumnya yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan, guru melakukan perencanaan Kkreativitas dengan
mengikuti pelatihan-pelatihan, seperti pelatihan Ms. Office 365,
MGMP Kabupaten, MGMP guru di sekolah, pelatihan di sekolah
mengenai pembelajaran, dan pelatihan di Kabupaten.

2. Penggunaan, guru terampil dalam penggunaan media pembelajaran

daring terlihat bahwa guru juga mampu membangun komunikasi
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dengan peserta didik. Guru PAI lebih sering menggunakan aplikasi
WhatsApp yang kemudian dikombinasikan untuk pembelajaran.

3. Evaluasi, guru melakukan evaluasi penggunaan media
pembelajaran daring dengan cara mengamati dampak dari
penggunaan media pembelajaran daring yang digunakan oleh guru
PAI sendiri dengan mengecek antusias peserta didik (absensi),
ketercapaian tujuan, dan kepahaman peserta didik (hasil belajar).

Dalam mengkreasikan media pembelajaran daring, tentunya
guru PAI mendapati faktor-faktor yang memengaruhi di dalamnya
baik faktor pendukung maupun faktor penghambat. Faktor pendukung

guru PAI dalam menggunakan media pembelajaran daring di SMPN 3

Ngrambe Ngawi yaitu: 1. Adanya fasilitas yang memadai, seperti:

android dan paket data, 2. Perhatian orang tua dan peserta didik, 3.

Lingkungan sekitar, 4. Adanya pengetahuan tentang Information

Technology (IT), dan 5. Komunikasi yang dibangun antar guru untuk

bertukar pendapat.

Sedangkan untuk faktor penghambat guru Pendidikan Agama

Islam dalam mengkreasikan penggunaan media pembelajaran daring

yaitu: 1. Terhalang sinyal dan tidak memiliki paket data, 2. Kesulitan

ekonomi dari pihak orang tua peserta didik, 3. ABK yang susah
dibimbel, 4. Kondisi letak geografis di daerah pegunungan, 5. Memori
handphone peserta didik yang penuh, 6. Rendahnya kemampuan
peserta didik dalam memahami materi yang guru berikan, 7. Peserta

didik kesulitan mengakses link yang guru berikan.
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B. Saran

Berdasarkan yang telah peneliti uraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran untuk keberhasilan dalam mengkreasikan

penggunaan media pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi:

1.

Bagi Kepala Sekolah, lebih mengikutsertakan atau melibatkan guru
PAI dalam pelatihan-pelatihan baik di sekolah maupun Kabupaten
untuk meningkatkan kualitas guru PAI dan agar pelaksanaan
pembelajaran daring dapat menjadi lebih menarik.

Bagi Guru PAI, lebih aktif dalam mengikuti pelatihan-pelatihan
yang direkomendasikan, melakukan perbaikan dan peningkatan
dalam mengkreasikan penggunaan media pembelajaran daring agar
lebih bervariasi lagi, serta lebih semangat dalam mendidik dan
mengajar peserta didik.

Bagi Peserta Didik, lebih rajin belajar dan selalu bersemangat
mencari ilmu baik melalui guru ketika KBM, buku paket, maupun

melalui platform yang sudah tersedia, seperti: youtube, dan google.
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Lampiran I: Pedoman Wawancara

Poin-poin Wawancara
A. Bagi Kepala SMPN 3 Ngrambe Ngawi

1.

Apakah sarana dan prasarana sudah tersedia untuk
pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi?

Media pembelajaran apa saja yang digunakan guru dalam
melaksanakan pembelajaran daring?

Untuk guru PAI sendiri, media apa saja yang digunakan dalam
pembelajaran daring?

Apakah guru di sekolah ini terutama guru PAI sudah mahir
dalam menggunakan aplikasi-aplikasi untuk melaksanakan
pembelajaran daring?

Menurut Bapak/lbu, bagaimana evaluasi yang guru PAI
berikan untuk peserta didik dengan menggunakan media
pembelajaran daring?

Apa saja faktor pendukung dalam menggunakan media
pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi?

Apa saja faktor penghambat dalam menggunakan media

pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi?

B. Bagi Guru PAI SMPN 3 Ngrambe Ngawi

1.

Upaya apa yang Bapak/lbu lakukan untuk menambah dan
memperluas wawasan dan pengetahuan dalam melaksanakan

pembelajaran daring?



10.

Apakah sarana dan prasarana seperti handphone dan laptop
sudah tersedia?

Apakah koneksi internet mendukung proses pembelajaran
daring?

Media apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran
daring?

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengembangkan kreativitas yang
baik dalam menggunakan media pembelajaran daring?
Bagaimana Bapak/Ibu guru dalam memberikan materi kepada
peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran
daring?

Bagaimana cara Bapak/Ibu membangun komunikasi dengan
peserta didik saat pembelajaran daring?

Bagaimana karakteristik peserta didik dalam pembelajaran
daring?

Bagaimana evaluasi yang Bapak/lbu terapkan dalam
pembelajaran daring seperti ini dengan menggunakan media
pembelajaran daring?

Bagaimana hasil  belajar peserta didik semenjak

diberlakukannya pembelajaran daring?



11. Menurut  Bapak/lbu, apa manfaat diberlakukannya

pembelajaran daring?

12. Apa saja faktor pendukung dalam menggunakan media

pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi?

13. Apa saja faktor penghambat dalam menggunakan media

pembelajaran daring di SMPN 3 Ngrambe Ngawi?

C. Bagi Peserta Didik SMPN 3 Ngrambe Ngawi

1.

Media apa saja yang guru PAI gunakan dalam pembelajaran
daring?

Bagaimana cara guru PAI memberikan materi menggunakan
media pembelajaran daring?

Bagaimana cara guru PAlI membangun komunikasi dengan
peserta didik saat pembelajaran daring?

Bagaimana perasaan ananda ketika  melaksanakan
pembelajaran daring dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran?

Apa hambatan yang ananda temui ketika menggunakan media

pembelajaran daring?



Lampiran Il: Pedoman Observasi

Hasil

No Aspek yang diamati Ya | Tidak Ket.

1 | Guru dapat mengakses media
pembelajaran daring

2 | Guru dapat menguasai  media
pembelajaran daring

3 | Guru membuat  akun media
pembelajaran daring untuk
pembelajaran

4 | Guru dapat memanfaatkan media
pembelajaran daring untuk berinteraksi
dengan peserta didik

5 | Guru menyampaikan kompetensi dasar

6 | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

7 | Guru membuka pembelajaran dengan
baik melalui media pembelajaran
daring

8 | Guru menyiapkan materi pembelajaran

9 | Guru menggunakan powerpoint untuk
menjelaskan materi yang disampaikan

10 | Guru menggunakan video
pembelajaran untuk mendukung proses
pembelajaran

11 | Guru  menguasai  materi  yang
disampaikan

12 | Guru memberikan penugasan kepada
peserta didik

13 | Guru melakukan absensi peserta didik

14 | Guru memberikan penilaian kepada
peserta didik

15 | Guru membantu peserta didik yang

kesulitan mengakses media
pembelajaran daring




Lampiran I11: Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Daring
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MENCANA FELAKSANAAN PEMBELAIARAN IARAK 10U
WPPDAKING

G DT ———
Al Mol 2Pt 6]

A TUUAN PEMBELAIRAN

cppmpeion i cois ks s e 9.
oo ik g bl s s o

. L.,‘Z"‘.....u,,.-.m.‘.,.._._..‘w.a..m...‘

s ez
o ek g s e o e e e
b 2 S e ks o e 7 il s g
o

e el i AU depan pers i s
Peremeas |

1 Meryeeton o . s, o .
Mesrghion il et e o, ds iy e b ek
[—
§ e . b gk
2 Mesnpian e
* Lok oA
o rENoam
iy

Nmcaron
& ot bk et Moo deven s R el g
[ s——n—" R —

. apapn salam s e o il dgn vy s
et Moot e b, s e
P ———

. Guns e o ik, o sk g dar o s ok

v

4 sty s sl s e kst PA o P s VI
b 2 Tanarg dergn Keurm, A, b aiansh . o

by
G oeobrkan bexnyeln Aepos poes G vk T
yong iy el G i e

St
Rt o o i e ot i
mergetas e

Peremuan
4 oy ek ke Aepals pocrs ik umi nerpiian
peraryae e ks el e i e el

w 20019

PAI 7 A,B,C.D,E

Bu Nafik PA), Nur

anak” yang cerdas yang mengikuti
pembelajran ibu yayan mapel
pendidikan agama hari inl tugas nya
absen mengisi google form dan
mengerjakan buku paket halaman 27
pilhan ganda sampai 29 uraian
kalau sudah dikerjakan silahkan di
foto dikirim ke ibu yayan lewat japri
terimakasih anak”

walaupun daring tetap semangat
anak” I, (L, selalu jaga kesehatan
patuhi protokol kesehatan jaga jarak,
memakal masker cuci tangan pakai
sabun

"
i, bl i kK i e ks sk menglog
osutme.

. Repan iy g R e i s e, e
R ——

e e, Dk S

L s . o s e e o

€ NS PINILAAY

- o @

“. 20:19

PAI 7 A,B,C.D.E

Bu Nafik PAL Nurul He

asalamualaikum anak” kelas 7 yang
cerdas.

Hari ini mata pajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti bab 2
tentang kejujuran, amanah dan
istigomah

silahkan anak” buka buku paketnya
bab 2 halaman 17

yang mengikuti pembelajaran online
ibu yayan mapel pendidikan agama
islam silahkan mengisi absen melaluil
google form

DAFTAR HADIR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM KELAS VI
SMP N 3 NGRAMBE

anak® kelas 7 yang cerdas yang
mengikuti pembelajaran ibu yayan
mapel pendidikan agama Islam
silahkan mengisi absen mata
pelajaran pendidikan agama dengan
mengeklik warna biru d bawah ini &

htips://forms.gle/KDgh 3
626 Daftar Hadir PAI Senin, 15 =
Anietiie 2021

i S - )




AT KANUPATINNGAWT

. : AN
FRMERINTAN KARUPATEN NGAWT AN
DINAS PENDRDIKAN piordite
SMP VLGRS NGRAMIE et Tep G031 1111
Al i o 1§ Ny N Telp(0331) 752711 A o e,
ol i ™

SWAKILAS T
DAFTAR NILAISISWA KELAS7A- DAFTARNILAISE

FERRRY Mt N P g Bl b
; Nems ) a | o e [
[ it | o | oy nog
T LEL GG T - R
e e s i &
T e e .~ S O
T s e e e :
0 ST ) (g v - umes YL ELL
e [ gt e .
| : o o e Dl |
1 72187 | 49 | nsvabes D Pespin oo ] v o, EEEE
i L e e [ EEEE
| & = s b —
[ T T i 1 o =2 I T
[ ) o | s DT £ - ujl-mu
O ; i o
W (03 I ey i J e
O T ] Ty
3 i 5 S
5 - =h e
- e 0 I T T (e —
o | o Pt £ R
= =
DT ) ey & B
= =y o e
et o e
5 oy Ty Bl e T
El . B o  Vomn Pondire
& e CI S ] e
5 o e s F e e
W o C Hr e e
i | G i s 5 e ey
5 i e O
= A= Core
> 5 o e Cog
= o B e Py G5 |
= ELCH
Gera
-
/f NIP. 19700619 200112 1 40 Xaran Nafiah Soputri, S,
Yo N s SP4

FMIINTAN KARUPATN NGAWE
DINAS PN AN

Mty DAFTAR NILATSISWA KILASTC
Pl Agams s o B P
~ T
s [ N ol E ool m
; T ey T ::_‘:——‘
BN Oy 5 o
i Y I 1
£ Ty o
I8 T oy ey FEEEH
z Yy ey i O
. s D EEEsmEEEmESEE
EN T o ey i I
IO Ty _t_,_.,_‘E._-—
T o0 ) e it T
3 om0 e St e T T
0 o | o e e BEES
I T e ey mi ____3—4
0 (e R ey o EHEaSEE
gy mi B EEEEEE
o Y] YT T ] mag
W s | 0 e [ el T
m i 1
TN s ) TS {FIE ! -
£ T
£ W o
3 i e vt [
) T [
£ o
S om0 i sies [ L[
£ 5 e vt [ 9]
i i | 5 [uamtraizts [ ¥ [9)
£ a [
5 om0 o &
m 5 i Yo [
o Lo,

£
H




DAFTAR HADIR 18
SMP NEGERI 3 NGRAMBE
TAMUN PELAJARAN 202172022

iy ke
e ' o " DO
]
3 < 1
¥ Cm 1 =
Y ¥ T
==
T o= =
¥ ]
o 1
3 1
¥
T
o
Gur PAT
Qmm;u
DAFTAR HADIR SISWA
SV NEGERI S NGRANR
TARUN PELAJARAN 20312022
]
T T T P R TR O
¥ o i o e i
: i s s
e o r e
m T =5
1
T o e i |
e e e e s o e =
i o | oy o e o o o
¥ oo ! B P e B £ [ o
o = s e oy e e s ) o e e
=y
: =
i i i == T
o o ———a e
= e iy e e |
i e : e ) s ot sy
i ¥ T ==
¥ I
£ i
Gura AL
= )
O 4
Yayan Nai'ah Sapusti, S
DAFTAR HADIR SISWA 7C
SMP NEGERI S NGRAMIE
TANUN PELAJARAN 20212022
Pl o
No. s
T EXN W0 IS S B 5 S BTN T P T T SR AT
== )
=t
== :
==
==
=4 T
= 3 r
== ¥
e Y
=i i e
= i Y
-
i T
= ¥
T
Y
1
o
i i e s
T
¥ T
T
cx T




WhatsApp dan Google Meet
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PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI
DENAS PENDXDIKAN
SMP NEGERS SNGRAMBE
A T 18 Ngrmbe, Npwos Telp (0351) 12711
[

S 11:56 (]

PAI 8(AB) SMP N 3 NG... [

Bu Nafik PAI, Dek Ega SMP, Pak

Pak Abdul Latif PAI SMP 3
Untuk bergabung ke rapat di Google
Meet, klik link ini:
https://meet.google.com/xfk-sumo
-bpt

Atau buka Meet lalu masukkan kode
ini: xfk-sumo-bpt

Assalamualalkum bos bos ku... Untuk
hari ini kita belajar via google meet
nggih mulal jam 08,00 pagi Ini
Jangan lupa sarapan terlebih

dahulu ... Tetap jaga kesehatan dan
keep smile... €3 sy

Hayo segera siap2 ... ;4

Temen2 yg belum on di miscall nggih
bos bos ku.. 07.57
Hayo segera masuk bos bosku

Untuk absen hari ... yg gak bisa
meeting hari ini silahkan kirim voice
not dan di baca ...

(surat maryam : ayat 30 ) beserta
terjemahan 08.34

Jangan lupa pengumpulan tugas

® Kirim pesan » @ o
y =2

PEMERINTAN KABUPATEN NGAWE

DINAS FENDIDIKAN
SMP NEGERIS NGRAMBE

st o s 18 Nranbe,Ngawi, Telp (051) 72711
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DAFTAR HADIR SISWA

SMP NEGERI 3 NGRAMBE
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
Semester : Gasal
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WhatsApp dan SIMPEL
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S 10:11

PAI Kelas 9 SPEGA

Bu Nafik PAI, Pak Abdul Latif P

Pak Abdul Latif PAI SMP 3
Assalamualaikum bos bosku yang
tercinta... Sudah semangat belum.
Jangan lupa ngopinya di dahului
basmalah dan di akhiri hamdalah yaa
bos bos ku... Maaf ya pak doel belum
bisa mengajar penuh ... Hanya bisa
ngisi lewat simpel... Nanti bisa di
lihat langsung yaa bos bosku... Untuk
pengumpulan tugas ... Nanti saja
seminggu sebelum mid semester...

Okaey bos ku....e3 ¢ 09.19
, Dillah.

© Pesan ini telah dihapus g4
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# seandainya bapak tw kouta sya
ketengan & J, cumn bisa buka
wa aja in gmn?!
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Lampiran IV: Struktur Organisasi SMPN 3 Ngrambe Ngawi

Kepala Sekolah
Gunawan Wibisana, S.Pd., M.Si.

Wakil Kepala Koordinator
Sekolah TU
Nur Andriana Tri Widyah
Ratnawati, Juwaryati
S.Pd.
| | | |
Kaur Kaur Kaur Kaur
Kurikulum Kesiswaan Sarpras Humas
Suyono, S.Pd., Nyoto, Sudiyanto, Hartono,
M.Pd. S.Pd. S.Pd. S.Pd.
|
| |
Ka.Lab IPA Ka.
Hendri Perpus
Suratno, Sarijan,
S.Pd. S.Pd

WALI KELAS




Lampiran V: Keadaan Guru dan Peserta Didik

a. Guru dan Tenaga Kependidikan

No Nama Keterangan
1 | Endah Rahayuningdyah, S.Pd. Guru BK
2 | Fitri Asari, S.Pd. Guru Mapel
3 | Fransisca Semi, S.Pd. Guru Mapel
4 | Gunawan Wibisana, S.Pd., M.Si. Kepala Sekolah
5 | Hamangku Bawaning Lenggono, Guru Mapel
S.Pd.
6 | Hartono, S.Pd. Guru Mapel
7 | Hendri Suratno, S.Pd. Guru Mapel
8 | Heru Wahyono, S.Pd. Guru Mapel
9 | Lucky Mahanani Lenggono Tenaga Perpus
10 | Mujiana, S.Pd. Guru Mapel
11 | Ninik Widiati Retnaningsih, S.Pd Guru Mapel
12 | Nopita Ningsih, S.Pd. Guru Mapel
13 | Novita Ayu Wulandari, S.Pd. Guru Mapel
14 | Nur Andriana Ratnawati, S.Pd. Guru Mapel
15 | Nyoto, S.Pd. Guru Mapel
16 | Puguh Susilo Utomo, S.Pd. Guru Mapel
17 | Rohmad Wibowo Tukang Kebun
18 | Rohmat Abdu Lathif, S.Pd. Guru Mapel
19 | Ryan Wahyu Priyambodo, S.Pd. Guru Mapel
20 | Sarijan, S.Pd. Guru Mapel
21 | Sri Widiarti, S.Pd., M.Pd. Guru Mapel
22 | Sudiyanto, S.Pd. Guru Mapel
23 | Sukiman Tenaga Adm.
24 | Surati, S.Pd. Guru Mapel
25 | Suroto, S.Pd. Guru Mapel
26 | Susi Puji Astuti Tenaga Adm.
27 | Dra. Suyatun, M.Pd. Gutu Mapel
28 | Suyono, S.Pd., M.Pd. Guru Mapel
29 | Tri Widyah Juwaryati, S.Pd. Tenaga Adm.
30 | Umi Sholikah, S.Pd. Guru Mapel
31 | Unik Puji Rahayu, S.S. Guru Mapel




32 | Wuriyanto, S.E.

Guru Mapel

TOTAL

33 | Yanuar Rivaldhi Sidig, S.Pd. Guru Mapel
34 | Yayan Nafi’ah Saputri, S.Pd Guru Mapel
. Peserta Didik
No Peserta Didik Jumlah
1 | Laki-Laki 210
2 | Perempuan 210
420




RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap . Latwarningrum Alfiani Yulita

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Ngawi, 30 Juli 1999

3. Alamat Rumah : Pule, RT.05 RW.02 Ngrambe,
Ngrambe, Ngawi, Jawa Timur

4. Handphone : 081363878546

5. Email . latwaalfiani@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a.

b
C.
d

TK Al-Mukminun Ngrambe . Lulus tahun 2005
. SDIT Al-Mukminun Ngrambe  : Lulus tahun 2011
SMPIT Al-Mukminun Ngrambe : Lulus tahun 2014
. MAN 4 Ngawi . Lulus tahun 2017

UIN Walisongo Semarang

Ngawi, 22 September 2021

Latwarningrum Alfiani Yulita
NIM. 1703016016
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